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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh partisipasi anggota 
terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA, (2) pengaruh Kepemimpinan pengurus 
terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA, (3) Pengaruh prinsip pemberian kredit 
terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA, (4) pengaruh partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit secara bersama-sama 
terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. 
Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto sekaligus merupakan 
penelitian asosiatif kausal. Variabel penelitian ini adalah partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus, prinsip pemberian kredit, dan keberhasilan usaha. 
Populasi penelitian ini adalah anggota KPRI RASA yang berjumlah 210. Sampel 
penelitian ini sebanyak 68 orang yang diambil dengan teknik simple random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data 
menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian ini : (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan partisipasi 
anggota terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. (2)  Terdapat  pengaruh positif 
dan signifikan kepemimpinan pengurus terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. 
(3) Terdapat  pengaruh positif dan signifikan prinsip pemberian kredit terhadap 
keberhasilan usaha KPRI RASA. (4) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit secara 
bersama-sama terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. Berdasarkan koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,809 atau 80,9% dapat diartikan bahwa 80,9% 
keberhasilan usaha KPRI RASA dipengaruhi oleh partisipasi anggota sebesar 
30,64 %, kepemimpinan pengurus sebesar 10,12%, dan prinsip pemberian kredit 
sebesar 40,14%, sedangkan sisanya sebesar 19,1 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: Partisipasi Anggota, Kepemimpinan Pengurus, Prinsip Pemberian 
Kredit, Keberhasilan Usaha. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to find out: (1) the effect of members’ participation on the 
business success of RASA Employee Cooperative of Republic of Indonesia (ECRI), 
(2) the effect of managerial personnel’s leadership on the business success of 
RASA ECRI, (3) the effect of lending principles on the business success of RASA 
ECRI, and (4) the effect of members’ participation, managerial personnel’s 
leadership, and lending principles   as an aggregate on the business success of 
RASA ECRI.  
This was an ex post facto and causal associative study. The research 
variables were members’ participation, managerial personnel’s leadership, 
lending principles, and business success. The research population comprised 210 
members of RASA ECRI. The sample, consisting of 68 members, was selected by 
means of the simple random sampling technique. The data were collected by a 
questionnaire. They were analyzed by multiple regression.  
The results of the study are follows. (1) There is a significant positive 
effect of members’ participation on the business success of RASA ECRI. (2) There 
is a significant positive effect of managerial personnel’s leadership on the 
business success of RASA ECRI. (3) There is a significant positive effect of 
lending principles prinsip on the business success of RASA ECRI. (4) There is a 
significant positive effect of members’ participation, managerial personnel’s 
leadership, and lending principles as an aggregate on the business success of 
RASA ECRI. The coefficient of determination (R2) of 0.809 or 80.9% indicates 
that 80.9% of the business success of RASA ECRI is affected by members’ 
participation by 30.64%, managerial personnel’s leadership by 10.12%, and 
lending principles by 40.14%, while the remaining 19.1% is affected by other 
variables not under study.  
 
Keywords: Members’ Participation, Managerial Personnel’s Leadership, Lending 
Principles, Business Success 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi secara umum adalah badan usaha ekonomi, yang beranggotakan 
secara sukarela karena memiliki kesamaan kebutuhan ekonomi, sehingga 
mereka melakukan usaha bersama yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan para anggotanya. Tujuan utama badan usaha koperasi bukan untuk 
mencari laba tetapi untuk melayani anggota koperasi agar lebih sejahtera 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi. Badan usaha 
koperasi ini sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas 
asas kekeluargaan. Berdasarkan hal tersebut koperasi mengandung 2 unsur 
yaitu unsur ekonomi dan unsur sosial. Dikatakan memiliki unsur ekonomi 
dengan tujuan kegiatan usaha dari koperasi itu sendiri adalah ekonominya 
berbentuk konsumsi dan distribusi untuk mencapai kesejahteraan anggota, 
sedangkan unsur sosial terlihat dari adanya asas yang dijunjung dalam 
koperasi, yakni asas kekeluargaan. Selain berdasarkan asas kekeluargaan 
dalam menjalankan usahanya, koperasi juga mempunyai prinsip terbuka dan 
bersifat sukarela, artinya siapapun boleh menjadi anggota koperasi tanpa 
memandang golongan, aliran, kepercayaan atau agama orang tersebut. Pasal 33 
UUD 1945 menempatkan bahwa koperasi sebagai soko guru perekonomian 
nasional. Sebagai soko guru perekonomian Indonesia, gerakan koperasi harus 
diberdayakan dan terus dikembangkan oleh pemerintah. Revrisond Baswir 
(2000) menyatakan jika pemerintahan negara berkembang harus aktif dalam 
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mengembangkan koperasi,  baik karena kesadaran untuk membangun koperasi, 
atau karena kemampuan koperasi yang terbatas dalam membangun dirinya. 
Tabel 1 Data dari Kementerian Koperasi dan UMKM menunjukkan 
perkembangan koperasi dari sisi jumlah tahun 2009-2014. 
Tahun Jumlah 
koperasi 
Aktif Tidak aktif Jumlah 
anggota 
2009 170.411 120.473 49.938 29.240.271 
2010 177.482 124.855 52.627 30.461.121 
2011 188.181 133.666 54.515 30.849.913 
2012 194.295 139.321 54.974 33.869.439 
2013 203.701 143.117 60.584 35.258.176 
2014 209.488 147.249 62.239 36.443.953 
Sumber: Website Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2016. 
Bedasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa, selama enam tahun tahun 
telah terjadi peningkatan jumlah koperasi sebesar 18,65% dan anggota koperasi 
sebanyak 19,76%. Jumlah anggota koperasi sebanyak 36,44 juta berarti 
14,57% penduduk Indonesia bergabung dalam koperasi. Angka ini cukup besar 
dan merupakan potensi jika bisa dikembangkan dengan baik. 
Namun jika dilihat pada jumlah koperasi yang tidak aktif, malah 
meningkat dari 29,30% di tahun 2009 menjadi 29,71% pada 2014. Apabila kita 
melihat lagi jumlah koperasi yang melakukan RAT, jumlahnya lebih sedikit 
lagi. Dari 147.249 koperasi aktif di tahun 2014, hanya 80.008 unit koperasi 
yang melakukan RAT.  Masih ada 45,67% koperasi aktif yang tidak melakukan 
RAT. Banyaknya koperasi yang tidak aktif menunjukkan jika peningkatan 
kualitas koperasi harus diutamakan oleh pemerintah. Perlu bimbingan dan 
perbaikan kinerja koperasi untuk semakin memantapkan posisinya dalam 
perekonomian. 
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Dalam UUD 1945 Pasal 33 ayat 1 disebutkan bahwa perekonomian 
disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Bangun usaha 
yang sesuai dengan asas kekeluargaan tersebut adalah koperasi. Menurut 
Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 
nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Seiring dengan 
berkembangnya jaman, jenis koperasi semakin berkembang dan bervariasi, 
salah satunya adalah Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI). 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) merupakan koperasi 
primer yang beranggotakan para pegawai negeri. KPRI sebagai badan usaha 
perkumpulan anggota yang dikelola dari, oleh dan untuk anggota maka 
pertumbuhan, perkembangannya dan keberhasilan usaha koperasi tidak 
terlepas kesadaran anggota itu sendiri. Berdasarkan observasi awal KPRI 
RASA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan yang berlokasi di Jalan Jendral 
Sudirman No. 64 Doro Kabupaten Pekalongan, dan berbadan hukum No. 
9102.A/BH/PAD/KWK.II/1996 adalah jenis koperasi fungsional yang yang 
anggotanya adalah guru dan karyawan Sekolah Dasar yang ada di kecamatan 
Doro. Nama RASA diambil dari kata Rukun Agawe Santosa. Jadi koperasi 
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RASA Doro adalah koperasi yang beranggotakan guru dan karyawan Sekolah 
Dasar yang ada di kecamatan Doro yang bertujuan untuk menyejahterakan 
anggota dan melaksanakan usaha berdasarkan prinsip-prinsip koperasi. KPRI 
RASA Doro mempunyai beberapa unit usaha antara lain unit simpan pinjam, 
unit pertokoan dan unit persewaan. 
Dari hasil wawancara dengan pengurus koperasi bahwa partisipasi 
anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) masih perlu ditingkatkan, 
karena  hanya sebagian kecil yang menghadiri, walaupun sudah ada 
pemberitahuan terlebih dahulu melalui surat undangan. Padahal RAT 
merupakan pemegang kekuaaan tertinggi dalam koperasi, melalui RAT inilah 
anggota koperasi akan memiliki peluang untuk mempengaruhi jalannya 
organisasi dan usaha koperasi, mengevaluasi kinerja pengurus, dan 
pengawasan koperasi, serta memutuskan apakah koperasi perlu berjalan terus 
atau dibubarkan. Rapat Anggota Tahunan (RAT) jelas merupakan alat 
perlengkapan organisasi terpenting yang dimiliki oleh koperasi. Dengan 
kurang pedulinya anggota akan menghadiri RAT ini berpengaruh terhadap 
perkemkembangan koperasi kedepannya. 
Selain partisipasi anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) yang 
masih perlu ditingkatkan, partisipasi dalam penggunaan unit pertokoan juga 
masih rendah, karena para anggota belum memaksimalkan unit pertokoan yang 
ada untuk memenui kebutuhannya. Tabel 1 berikut menunjukkan jumlah 
perbandingan jumlah pendapatan unit usaha pertokoan dengan unit simpan 
pinjam tahun 2012 -2015. 
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Tabel 2 Data Pendapatan Jasa KPRI RASA 
Tahun 
Pendapatan Unit 
Usaha Simpan 
Pinjan 
Pendapatan Unit 
Usaha Pertokoan 
Perbandingan Unit Usaha 
dengan unit simpan pinjam 
2012 Rp313.917.200,00 Rp2.120.848,00 0,68% 
2013 Rp335.127.800,00 Rp18.083.394,00 5,40% 
2014 Rp356.567.600,00 Rp22.155.864,00 6,21% 
2015 Rp381.155.800,00 Rp27.099.614,00 7,11% 
Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban KPRI RASA tahun 2015 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari keempat tahun tersebut 
pendapatan unit pertokoan  jauh lebih sedikit jika dibanding dengan 
pendapatan unit usaha simpan pinjam, mengindikasikan bahwa partisipasi 
anggota terhadap unit usaha pertokoan yang masih rendah. Hal ini tentu saja 
akan berakibat pada SHU yang diperoleh dan mempengaruhi  keberhasilan 
usaha koperasi. Karena kesadaran anggota yang masih rendah terhadap unit 
pertokoan ini pengurus melakukan terobosan yaitu dengan menerapkan  
voucher belanja senilai tujuh puluh lima ribu setiap bulan, hal ini dilakukan 
untuk meningkatkan kesadaran anggota untuk menggunakan unit pertokoan 
koperasi, dengan penerapan Voucher belanja ini dinilai cukup efektif untuk 
meningkatkan partisipasi anggota dalam menggunakan unit pertokoan, terlihat 
dalam tabel 2 Pendapatan unit pertokoan mengalami kenaikan setiap tahunnya, 
walaupun dengan intensitas yang masih relatif kecil. 
Selain partisipasi anggota indikator lain yang mempengaruhi 
keberhasilan usaha koperasi adalah kepemimpinan pengurus. Kepemimpinan 
merupakan kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain. Keberhasilan seorang 
pemimpin tergantung kepada kemampuannya untuk mempengaruhi pihak lain. 
Pengurus dan karyawan sebagai pengelola koperasi harus mampu memberikan 
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dorongan kepada anggota agar dapat menarik anggota untuk ikut serta dalam 
pengembangan koperasi. Pengurus dapat diukur dari proses mempengaruhi, 
pengambilan keputusan, komunikasi, dan koordinasi dengan anggota. KPRI 
RASA Doro memiliki pengurus sejumlah 5 orang dan badan pengawas 
sejumlah 3 orang. Pengurus yang menjalankan progam-progam kerja yang 
telah disepakati pada rapat anggota, benar-benar dapat dijalankan. Tabel 2 
berikut menunjukkan data rencana dan realisasi progam kerja KPRI RASA 
tahun 2015. 
Tabel 3  Data Rencana dan Realisasi Progam Kerja KPRI RASA 
Tahun Rencana Realisasi 
Unit Simpan Pinjam  Rp330.450.500  Rp 381.155.800,00 
Unit Pertokoan  Rp15.500.000  Rp 27.099.614,00 
Unit Foto Copy  Rp 10.500.000  Rp 8.214.300 
Unit Perlayosan  Rp 5.000.000  Rp 2.525.000 
Unit Rental Komputer  Rp 500.000  Rp 272.000 
Unit Penyewaan Molen  Rp 4.000.000  Rp          - 
Unit Sewa Gedung  Rp 8.500.000  Rp 9.501.000 
Unit Jasa Konsinasi  Rp 150.000 Rp 396.000 
Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban KPRI RASA tahun 2015 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa, Unit usaha simpan pinjam, 
unit usaha pertokoan,unit sewa gedung, dan unit jasa konsinasi telah memenuhi 
target yang telah ditentukan sedangkan untuk unit foto copy, unit perlayosan, 
unit rental komputer, dan unit penyewaan molen tidak memenuhi target. Hal 
ini mengindikasikan kepemimpinan pengurus belum maksimal karena masih 
ada rencana target pendapatan dari masing-masing unit usaha yang tidak 
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teresialisasikan atau belum tercapai, tentu saja hal ini akan berakibat pada SHU 
yang diperoleh dan tentunya mempengarui keberhasilan usaha koperasi. 
Selain beberapa unit usaha yang tidak mencapai target, regenerasi 
pengurus juga masih belum maksimal atau motivasi anggota untuk menjadi 
pengurus rendah. Koperasi didirikan hanya sebagai usaha sampingan karena 
para anggota sudah mendapat gaji dari pekerjaannya. Hal ini akan 
mempengaruhi minat anggota koperasi untuk menjadi pengurus koperasi. 
Berdasarkan wawancara dengan ketua koperasi diketahui bahwa 
motivasi anggota menjadi pengurus sangat kurang hal ini dibuktikan tidak ada 
anggota yang berminat mencalonkan diri untuk menjadi pengurus, padahal satu 
bulan sebelum pemilihan pengurus didalam RAT, sudah diberikan informasi 
kepada anggota, akan tetapi tidak ada anggota yang bersedia mencalonkan diri 
untuk menggantikan  pengurus yang didemesioner. Hal ini menjadikan 
pengurus lama kembali harus memimpin koperasi, sekarang  sudah memasuki 
periode yang ke tiga. Sehingga mengindikasikan pengurus koperasi merupakan 
orang-orang yang sebenarnya sudah tidak berminat untuk memimpin koperasi 
kembali. Tentu saja berpengaruh terhadap perkembangan koperasi 
kedepannya. Selain indikator-indikator di atas koperasi RASA Doro juga 
memiliki permasalahan di bagian kredit. 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang pembayaran bunga maupun 
angsuran pokoknya menyimpang dari perjanjian kredit yang telah disepakati 
sebelumnya. Berdasarkan wawancara dengan ketua koperasi, ada anggota  
mengalami kesulitan dalam penyelesaian  kewajiban-kewajiban baik dalam 
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bentuk pembayaran kembali pokok pinjaman maupun bunga denda 
keterlambatan, serta ongkos-ongkos yang menjadi beban peminjam.  
Padahal tujuan dengan adanya bantuan kredit dari koperasi supaya para 
anggota dapat memperoleh pendapatan yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan usahanya ataupun hal-hal lain yang dapat  menunjang 
kehidupannya. Kredit koperasi diharapkan dapat berperan dalam proses 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama kesejahteraan anggotanya. 
Sesuai dengan pengertian koperasi bahwa koperasi merupakan kegiatan 
ekonomi yang berasaskan kekeluargaan. Maka tujuan utama koperasi adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya, keuntungan koperasi bisa 
diperoleh antara lain dari laba penjualan dan jasa pinjaman. Meskipun koperasi 
tidak mengambil laba penjualan atau jasa pinjaman yang besar, namun apabila 
berjalan dengan lancar keuntungan keuntungan koperasi pun bisa menjadi 
besar pula. Keuntungan koperasi akan dikembalika kembali kepada anggota 
koperasi. 
 Melihat persaingan dalam dunia usaha saat ini yang semakin 
kompetitif, maka efektifitas menjadi sangat penting termasuk efektifitas 
pemberian kredit. Hal ini untuk menghindarkan diri dari akibat-akibat yang 
membawa kepada kegagalan. Untuk itu, bagian kredit harus mengetahui secara 
rinci jenis kredit yang bagaimana yang diperlukan anggotanya, kemungkinan-
kemungkinan penyelewengan baik oleh anggota dalam hal ini 
menyelewengkan kredit yang diberikan. 
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Atas dasar pemikiran tersebut, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Partisipasi Anggota, Kepemimpinan 
Pengurus dan Prinsip Pemberian Kredit Terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas dapat 
diidentifikasi berbagai masalah di KPRI RASA Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan 
1. Jumlah koperasi yang tidak aktif dindonesia semakin bertambah 
2. Masih banyak koperasi aktif di Indonesia yang tidak melaksanakan Rapat 
Anggota Tahunan. 
3. Partisipasi anggota di KPRI RASA Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 
masih rendah. 
4. Partisipasi anggota terhadap usaha pertokoan KPRI RASA Doro jauh lebih 
sedikit dibanding pada usaha simpan pinjam. 
5. Pendapatan Usaha pertokoan koperasi jauh lebih sedikit dari pada usaha 
simpan pinjam. 
6. Motivasi anggota KPRI RASA Doro untuk menjadi pengurus rendah 
7. Kepemimpinan pengurus KPRI RASA Doro belum maksimal. 
8. Adanya kredit bermasalah di KPRI RASA Doro. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, keberhasilan 
usaha suatu koperasi di Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari faktor internl dan eksternal 
koperasi. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi tiga faktor saja, yaitu 
partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit. 
Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak 
menyimpang dari sasaran pokok penelitian.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, peneliti 
mengidentifikasi beberapa permasalahan yang akan diteliti, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Adakah pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan usaha 
koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)  RASA  Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan? 
2. Adakah pengaruh kepemimpinan pengurus terhadap keberhasilan usaha 
koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)  RASA  Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan? 
3. Adakah pengaruh prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha 
koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI)  RASA  Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan? 
4. Adakah pengaruh partisipasi anggota, kepimpinan pengurus dan prinsip 
pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha Koperasi Pegawai 
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Republik Indonesia (KPRI) RASA kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Mengetahui pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan usaha 
koperasi pegawai republik indonesia (KPRI) RASA kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan. 
2. Mengetahui pengaruh kepemimpinan pengurus terhadap keberhasilan 
usaha koperasi pegawai republik indonesia (KPRI) RASA kecamatan 
Doro Kabupaten Pekalongan. 
3. Mengetahui pengaruh prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan 
usaha koperasi pegawai republik indonesia (KPRI) RASA kecamatan 
Doro Kabupaten Pekalongan. 
4. Mengetahui pengaruh partisipasi anggota, kepimpinan pengurus dan 
prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik ditinjau 
secara teoritis maupun secara praktis. 
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1. Manfaat secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan 
bagi    penelitian berikutnya. 
b. Sebagai tambahan bahan pustaka bagi mahasiswa yang ingin mengetahui 
pengaruh partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan pinsip 
pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai masukan bagi KPRI RASA Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan akan pentingnya partisipasi anggota, kepemimpinan 
pengurus dan prinsip pemberian kredit kredit terhadap keberhasilan 
usaha koperasi. 
b. Dapat digunakan sebagai masukan dan bahan perbandingan bagi 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia KPRI RASA Kecamatan Doro 
Kabupaten Pekalongan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Diskripsi Teori 
1. Koperasi 
a. Pengertian koperasi 
Koperasi mengandung makna “kerja sama”. Koperasi (cooperative) 
bersumber dari kata co-operation yang artinya “kerja sama”. Koperasi 
berkenaan dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupannya 
dalam masyarakat. Manusia tidak dapat melakukan kerja sama sebagai 
satu unit,dia memerlukan orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial 
(Sitio dan Tamba, 2001:13).  
Koperasi adalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam 
bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya 
berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar 
persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya (Kartasapoetra 
dkk, 2001:1). Definisi koperasi menurut UU No. 25/1992 koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 
koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas 
kekeluargaan.  
Menurut Revrisond Baswir, (2012:21) koperasi secara umum 
dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela 
mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan 
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ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola 
secara demokratis. Sedangkan menurut Mohammad Hatta dalam Sitio 
dan Tamba, (2001:16) “koperasi adalah usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong. 
Semangat tolong menolong tersebut di dorong oleh keinginan memberi 
jasa kepada kawan berdasarkan seorang buat semua dan semua buat 
seorang” 
 
Menurut Sudarsono dan Edilius, (2002:12), bahwa tiap-tiap koperasi 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  
1) Adanya sekelompok orang yang berkepentingan ekonomis yang 
sama.  
2) Memiliki dan membangun satu usaha bersama.  
3) Memiliki motivasi kuat untuk dapat berdikari sebagai kekuatan 
utama dari kelompok.  
4) Kepentingan bersama yang merupakan cerminan dari 
kepentingan individu atau anggota adalah tujuan utama usaha 
bersama mereka. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
koperasi merupakan badan usaha yang bergerak dalam bidang 
perekonomian dengan anggota orang-orang atau badan hukum dimana 
orang-orang tersebut bebas untuk masuk dan keluar. Koperasi bertujuan 
untuk mensejahterahkan anggota dan melaksanakan usaha berdasarkan 
pada prinsip-prinsip koperasi berdasarkan atas azas kekeluargaan. 
Dalam koperasi terdapat unsur kesukarelaan dan dengan bekerja sama 
manusia akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkan karena 
15 
 
pendirian dari suatu koperasi mempunyai pertimbangan-pertimbangan 
ekonomis.   
b. Asas dan Tujuan Koperasi 
1) Asas Koperasi 
Asas bisa diartikan merupakan sesuatu yang menjadi 
tumpuan berfikir. Dalam UU No. 25 Tahun 1992 Pasal I ditegaskan 
bahwa asas koperasi adalah kekeluargaan, dengan kata lain segala 
pemikiran tentang koperasi harus dalam tumpuan atau kerangka 
kekeluargaan. Asas kekeluargaan ini sesuai dengan pasal 33 ayat I 
UUD 1945: Perekonomian disusun berdasar atas asas kekeluargaan 
yang kemudian dijelaskan bahwa bangun usaha yang sesuai dengan 
asas itu adalah koperasi. Asas kekeluargaan dicoba digali dari 
falsafah hidup bangsa indonesia yang tidak semata mata 
memandang kebutuhan materi sebagai tujuan aktifitas ekonominya. 
Lebih jauh dari itu kebutuhan dan tujuan hidup manusia timur yang 
beragama adalah kebersamaan (Hudiyanto, 2002:73). 
2) Tujuan Koperasi 
Koperasi didirikan dan dikembangkan secara umum bertujua 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya. Namun 
demikian tujuan pengembangan koperasi di indonesia nampak 
lebih spesifik sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 3 UU No. 25 
tahun 1992: 
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Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju,adil dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
 
Berdasarkan bunyi Pasal 3 UU No. 25 Tahun 1992 itu maka dapat 
disaksikan bahwa tujuan koperasi Indonesia dalam garis besarnya 
meliputi 3 hal : 
a) Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya 
b) Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 
c) Turut serta membangun tatanan perekonomian Indonesia 
Dengan demikian bagi Indonesia koperasi mempunyai 
tujuan yang spesiik. Bukan saja bagi kepentingan pemenuhan 
kebutuan material anggotanya namun lebih jauh dari itu adalah 
mempuyai ambisi untuk ikut membangun tatanan perekonomian 
Indonesia. Hal ini bisa dimengerti mengingat dalam pasal 33 UUD 
1945 dengan jelas dikemukakan landasan ekonomi  Indonesia yang 
akan dibangun adalah kekeluargaan yang merupakan asas koperasi 
(Hudiyanto, 2002:73). 
Berdasarkan uraian di atas mengenai asas dan tujuan 
koperasi, maka dapat disimpulkan asas koperasi adalah 
kekeluargaan. Kekeluargaan akan menimbulkan rasa saling 
memiliki pada setiap anggota koperasi. Rasa saling memiliki yang 
tinggi penting dalam pengembangan koperasi sedangkan tujuan 
utama koperasi Indonesia adalah untuk memajukan kesejahteraan 
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ekonomi anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya dengan memberikan jasa-jasa agar para anggotanya 
bersemangat dan bergairah untuk berkoperasi, sehingga tercapai 
peningkatan kesejahteraannya. 
c. Prinsip Koperasi 
Menurut Hudiyanto, (2002:81) persoalan yang muncul ketika 
membicarakan prinsip koperasi adalah (1) Prinsip yang diamanatkan, 
(2) kebijakan–kebijakan yang direkomendasikan atau (3) merupakan 
praktek–praktek pada umumnya. Untuk itu terlebih dahulu akan 
diberikan pengertian dari prinsip, kebijakan dan praktek pelaksanaan. 
Prinsip sering diartikan sebagai suatu aturan yang berlaku untuk 
mengarahkan perilaku, yang pada umumnya merupakan aturan 
fundamental atau bersifat komprehensif. Dengan prinsip itu maka 
perilaku dari para pelakunya harus dirujukkan dalam kondisi apapun. 
Kalau perilaku orang, dalam kondisi apapun sudah tidak sesuai bahkan 
bertentangan dengan prinsip maka orang itu sudah dianggap sudah tidak 
berperilaku sesuai prinsip yang telah disepakati. 
Menurut Jochen Ropke, (2003:17) mengungkapakan serangkaian 
prinsip yang sering dikemukakan adalah tujuh prinsip koperasi yang 
dikembangkan oleh koperasi modern pertama yang didirikan tahun 
1844 oleh 28 orang pekerja Lancashire di Rochdale. Prinsip-prinsip 
tersebut masih menjadi dasar gerakan koperasi internasional, yaitu: 
1) Keanggotaan terbuka (open membership). 
2) Satu anggota, satu suara (one member, one vote) 
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3) Pengembalian (bunga) yang terbatas atas modal (limited return on 
capital) 
4) Alokasi Sisa Hasil Usaha  sebanding dengan transaksi yang 
dilakukan anggota (allocation of surplus in proportion to member 
transaction). 
5) Penjualan tunai (cash trading). 
6) Menekankan pada unsur pendidikan (stress on education). 
7) Netral dalam hal agama dan politik (religious and political 
neutrality) 
Sementara itu prinsip koperasi menurut UU No. 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian adalah: 
a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 
b. pengelolaan dilaksanakan secara demokratis 
c. pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota 
d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 
e. kemandirian 
f. pendidikan perkoperasian 
g. kerja sama antar Koperasi 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan prinsip koperasi 
sebagai suatu aturan yang berlaku untuk mengarahkan perilaku, yang 
pada umumnya merupakan aturan fundamental atau bersifat 
komprehensif. Dimana prinsip yang sering dikemukakan adalah tujuh 
prinsip Rochdale. 
d. Fungsi dan Peran Koperasi 
Menurut Revrisond Baswir, (1997:81) fungsi dan peran koperasi di 
Indonesia adalah sebagai mana yang dikemukakan dalam pasal 3 UU 
No.25/1992, tujuan pendirian koperasi di Indonesia adalah untuk 
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 
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dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 
berlandaskan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 1945. 
Agar koperasi Indonesia dapat mengemban tujuan pendiriannya 
itu, maka UU No. 25 Tahun 1992 kemudian menggariskan fungsi dan 
peran yang harus diemban koperasi di dalam pembangunan 
perekonomian Indonesia. Tujuannya adalah agar pengembangan 
Koperasi di Indonesia dapat memiliki arah yang jelas. Dengan cara itu 
maka diharapkan Koperasi dapat benar –benar mengemban misinya 
sebagai sokoguru perekonomian nasional. Sebagaimana dikemukakan 
di dalam pasal 4 UU No. 25 Tahun 1992 itu, fungsi dan peran koperasi 
di Indonesia dalam garis besarnya adalah sebagai berikut : 
1) Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
sosialnya. 
2) Berperan serta secara aktif  dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai 
soko-gurunya. 
4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian naional yang merupakan usaha bersama berdasar 
atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
Peranan koperasi sebagai badan usaha dalam rangka 
membangun ekonomi rakyat berdasarkan asas kekeluargaan menurut 
Sudarsono, (2000:19) yaitu: 
1) Koperasi sebagai lembaga ekonomi dimaksudkan koperasi 
berupaya memenuhi kepentingan kelompok masyarakat yang 
menjadi anggotanya. 
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2) Koperasi sebagai sarana pendidikan dimaksudkan sebagai upaya 
turut mengubah sistem nilai yang ada dalam masyarakat kepada 
suatu kebersamaan. 
3) Koperasi sebagai sarana pendemokrasian masyarakat 
dimaksudkan sebagai upaya yang ingin dicapai melalui masalah-
masalah yang akan dihadapi koperasi dalam kehidupan 
masyarakat. 
4) Koperasi sebagai wahana pengimbang dimaksudkan sebagai 
suatu pengimbang terhadap badan usaha non koperasi seperti 
BUMN maupun BUMS. 
Berdasarkan uraian di atas mengenai fungsi dan peran koperasi, 
maka dapat disimpulkan, fungsi dan peran koperasi adalah 
mensejahterakan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan 
makmur 
2. Pengertian Keberhasilan Usaha Koperasi  
a. Pengertian Keberhasilan Usaha Koperasi 
Menurut Thoby (1992:89) pertumbuhan (keberhasilan) usaha 
dilihat sebagai usaha peningkatan dalam kuantitas asset usaha, jasa, 
pendapatan, SHU, simpan pinjam, kekayaan, dan modal sendiri. 
Sedangkan menurut Sitio dan Tamba (2001:137) keberhasilan koperasi 
secara umum merupakan variabel kinerja koperasi yang diukur untuk 
melihat perkembangan atau pertumbuhan (growth) koperasi di Indonesia 
terdiri dari kelembagaan (jumlah koperasi per propinsi, jumlah koperasi 
per jenis/kelompok koperasi, jumlah koperasi aktif dan nonaktif), 
keaggotaan, volume usaha, permodalan, aset, dan sisa hasil usaha. 
Sedangkan menurut Any Meilani dan Sri Ismulyaty (2002:13) 
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mengatakan bahwa, keberhasilan koperasi merupakan prestasi dalam 
melaksanakan kegiatan berbisnis dalam meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya dan masyarakat pada umumnya. 
Dalam UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 43 ayat 
1 menyatakan bahwa “usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan 
dengan kepentingan untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan 
anggota”. Usaha koperasi terutama diarahkan pada bidang usaha yang 
berkaitan langsung dengan kepentingan anggota baik untuk menunjang 
usaha maupun kesejahteraanya. Pengelolaan usaha koperasi harus 
dilakukan secara produktif, efektif dan efisien dalam arti koperasi harus 
mempunyai kemampuan mewujudkan pelayanan usaha yang dapat 
meningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya pada 
anggota dengan tetap mempertimbangkan untuk memperoleh sisa hasil 
usaha yang wajar. 
Dalam Sitio dan Tamba (2001:19) Kriteria Keberhasilan Koperasi 
berupa: 
1) Mempunyai tujuan yaitu mensejahterahkan anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya. 
2) Diukur dari peningkatan kesejahteraan anggota. Kesejahteraan 
bermakna sangat luas dan juga sangat relatif, karena ukuran sejahtera 
bagi seseorang dapat berbeda satu sama lain. 
3) Mudah diukur dalam meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 
anggotanya, apabila aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh anggota 
dilakukan melalui koperasi, sehingga peningkatan kesejahteraannya 
akan lebih mudah diukur. 
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Sementara menurut Hanel (dalam Yuliani, 2007: 17), bahwa untuk 
mengukur koperasi ada tiga jenis efisiensi yang dapat dijadikan ukuran 
keberhasilan,yaitu sebagai berikut: 
1) Efisiensi pengelolaan usaha adalah sejauh mana koperasi dikelola 
secara efisien dalam rangka mencapai tujuan sebagai suatu badan 
mandiri. 
2) Efisiensi pembangunan adalah penilaian atas dampakdampak secara 
langsung atau tidak langsung yang timbul oleh koperasi sebagai 
kontribusi koperasi terhadap pencapaian tujuan pembangunan. 
3) Efisiensi yang berorientasi pada kepentingan para anggota adalah 
suatu tingkat dimana melalui berbagai kegiatan pelayanan yang 
bersifat menunjang kegiatan usaha koperasi, kepentingan anggota 
dan tujuan bersama para anggotanya. 
 
Menurut kartasapoetra (2005:7) beberapa pedoman untuk 
meningkatkan keberhasilan usaha koperasi, diantaranya : 
1) Penghematan Pengeluaran. 
Modal dan Investasi-investasi yang diperoleh koperasi untuk 
mengembangkan usaha usahanya harus benar benar dipelihara 
dan dipertanggungjawabkan secara terbuka. Penggunaan modal 
harus digunakan untuk usaha-usaha yang tepat dengan 
pengeluaran-pengeluaran (inputs) yang sehemat – hematnya, 
sehingga keberhasilan akan tercapai. 
2) Perencanaan. 
Usaha Perencanaan usaha harus benar-benar dipertimbangkan dan 
diperhitungkan. Penyusunan rencana usaha yang mantab sebaikya 
diserahkan keanggota pengurus yang memiliki ski dan 
pengalaman luas dengan dasar keputusannya demi keberhasilan 
dan perkembangan usaha koperasi. 
3) Produktifitas atau Peningkatan Hasil Perkapita. 
Dalam hal ini usaha yang dijalankan koperasi harus dapat 
mendorong para anggotanya agar bergairah kerja, sehingga 
peningkatan-peningkatan hasil akan diperoleh dan halini berarti 
diperolehnya peningkatan pendapatan oleh para anggotanya. 
4) Usaha koperasi dengan gambaran jelas bagi kemudahan 
pemasaran dan kemantapan harga.  
Kegairahan berproduksi sangat berkaitan dengan usaha 
koperasinya yang menjamin pemasaran yang mudah dan 
perolehan harga yang wajar dan memuaskan para anggotanya. 
Untuk mempertahankan kegairahan berproduksi para anggotanya, 
koperasi harus mempertahankan kegairahan berproduksi para 
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anggoatanya, koperasi juga harus mempertimbangkan gairah 
konsumen untuk membeli produk – produk dengan memenuhi 
kuota yang ditentukan. 
 
b. Faktor-faktor Keberhasilan Koperasi 
Menurut Ninik Widiyanti (2010:96) faktor - faktor yang 
mempengaruhi efektifitas dan efisiensi usaha adalah : 
1) Efisiensi proses usaha 
Sebagai bentuk usaha koperasi juga harus melaksanakan fungsi -
fungsi yang dimaksud seperti fungsi pembelanjaan, fungsi 
produksi, fungsi personalia dan administrasi. 
2) Loyalitas anggota 
Loyalitas anggota tercermin pada kesetiaan anggota sebagai 
pelanggan koperasi, memenuhi kewajiban dan melaksanakan hak 
keanggotaannya dalam segala bentuk kegiatan didalam tata 
kehidupan koperasi. 
3) Penawaran yang cukup. 
Barang – brang yang dibutuhkan oleh anggota ataupun 
kepentungan lainnya yang sesuai dengan bidang usaha koperasi 
hendaknya cukup tersedia di koperasi,sehingga mereka tidak perlu 
mencarinya diluar koperasi. Tersedianya semua barang – barang 
kebutuhan anggota dikoperasiakan mendidik anggota menjadi 
pelanggan yang setia. 
4) Persaingan 
Keberadaan bentuk usaha lain diuar koperasi, memaksa koperasi 
untuk bersaing. Oleh karena itu, koperasi harus peka terhadap 
pengaruh persaingan itu didalam upaya mengendalikan usahanya. 
5) Harga eceran  
Perbedaan harga eceran koperasi dengan harga eceran dipasar 
merupakan salah satu sumber koperasi untuk meningkatkan 
tabungan anggota di koperasi. 
 
Sementara menurut Limbong (2010: 17) terdapat tiga faktor utama 
penentu keberhasilan koperasi : 
1) Partisipasi anggota. Partisipasi anggota merupakan pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai anggota. Tingkat partisipasi anggota 
koperasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti besarnya nilai 
manfaat pelayanan koperasi. Partisipasi anggota akan efektif jika 
tejadi kesesuaian kebutuhan dan keinginan dengan output yang 
diterima anggota. 
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2) Profesionalisme manajemen. Mutu manajemen koperasi akan 
sangat menentukan keberhasilan usaha-usaha bisnis koperasi. 
Manajemen disini menyangkut perencanaan bisnis, pengawasan 
dan pengendalian, hingga evaluasi dan pengendalian keuangan. 
Mutu manajemen koperasi sangat ditentukan oleh kapasitas 
organisasi dan leadership koperasi, mutu tenaga profesional, 
ketepatan memilih strategi bisnis, penetrasi pasar, jaringan yang 
dibangun, pemanfaatan iptek serta riset dan informasi. 
3) Faktor dari luar koperasi. Faktor dari luar koperasi yang 
berpengaruh adalah peraturan perundang-undangan dan peraturan 
pemerintah atau kebijakan pemerintah terkait kebijakan dibidang 
ekonomi. Dalam hal ini bukan hanya undang-undang koperasi, 
tetapi juga peraturan perundang-undangan non koperasi seperti 
undang-undang penanaman modal persaingan usaha, pajak, 
perbankan dan lain-lain. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keberhasilan koperasi dapat dilihat dari beberapa faktor utama, salah 
satunya yaitu partisipasi anggota, profesionalisme manajemen, dan faktor 
dari luar koperasi. Faktor dari luar koperasi yang berpengaruh adalah 
peraturan perundang-undangan dan peraturan pemerintah atau kebijakan 
pemerintah terkait kebijakan dibidang ekonomi. 
c. Indikator Keberhasilan Usaha Koperasi : 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
usaha adalah suatu kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran 
agar terjadi perubahan yang lebih baik untuk bertambah maju dari 
berbagai hal sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Usaha pada koperasi 
adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota 
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, jadi indikator penilaian 
keberhasilan usaha koperasi dalam penelitian ini berdasarkan pendapat 
diatas adalah : 
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1) Efisiensi pengelolaan usaha. 
Sebagai bentuk usaha koperasi juga harus melaksanakan fungsi -
fungsi yang dimaksud seperti fungsi pembelanjaan, fungsi 
produksi, fungsi personalia, fungsi administrasi, dan keuangan, 
sejauh mana koperasi dikelola secara efisien dalam rangka 
mencapai tujuan sebagai suatu badan mandiri.  
2) Efisiensi pembangunan.  
penilaian atas dampak - dampak secara langsung atau tidak 
langsung yang timbul oleh koperasi sebagai kontribusi koperasi 
terhadap pencapaian tujuan pembangunan. 
3) Manfaat yang diperoleh anggota. 
suatu tingkat dimana melalui berbagai kegiatan pelayanan yang 
bersifat menunjang kegiatan usaha koperasi, kepentingan anggota 
dan tujuan bersama para anggotanya. 
3. Partisipasi Anggota 
a. Pengertian Partisipasi Anggota 
Partisipasi anggota merupakan hal yang vital dalam pembangunan 
koperasi. Dalam realita yang terjadi saat ini banyak koperasi dengan 
tingkat partisipasi anggota yang rendah, namun beberapa di antaranya 
tetap dapat memberikan manfaat yang memuaskan bagi para 
anggotanya. Akan tetapi, tanpa partisipasi anggota, kemungkinan atas 
rendah atau menurunnya efisien dan efektivitas anggota dalam rangka 
mencapai kinerja koperasi, akan lebih besar (Ropke, 2003:39).  
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Menurut Mutis, (2001:93) Partisipasi anggota merupakan unsur 
utama dalam memacu kegiatan dan untuk mempertahankan ikatan 
pemersatu di dalam koperasi. Koperasi sebagai business entitty dan 
social entity dibentuk oleh anggota-anggota untuk menggapai manfaat 
tertentu melalui partisipasi. Maka dari itu, koperasi harus memiliki 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk menjabarkan bentuk-bentuk partisipasi 
dan memacu manfaat bersama, ketika berbagai manfaat diperoleh 
melalui upaya-upaya bersama para anggota. Dalam organisasi 
partisipasi ditandai dengan hubungan identitas yang dapat diwujudkan 
jika pelayanan yang diberikan oleh koperasi sesuai dengan kepentingan 
dan kebutuhan anggotanya. Menurut Ropke (2003:52) pembahasan 
partisipasi anggota dijelaskan dalam tiga aspek sebagai berikut:  
1) Anggota berpartisipasi dalam memberikan kontribusi atau 
menggerakan sumber-sumber dayanya. 
2) Anggota berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
(perencanaan, implementasi/pelaksanaan dan evaluasi).  
3) Anggota berpartisipasi/berbagi keuntungan. 
 
b. Bentuk atau Wujud Partisipasi Anggota 
Partisipasi anggota sangat penting bagi suatu koperasi untuk 
menentukkan arah kegiatan atau usaha dalam memupuk modal dan 
memanfaatkan usaha-usaha pelayanan dalam koperasi. Ada beberapa 
pendapat tentang bentuk-bentuk partisipasi anggota dalam koperasi. 
Menurut Kartasapoetra, (1992:126) partisipasi anggota aktif dapat 
diwujudkan dengan : 
a) Membayar iuran wajib secara tertib dan teratur. 
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b) Menabung sukarela sehingga akan dapat menambah modal 
koperasi. 
c) Memanfaatkan jasa koperasi (barang/belanja barang-barang dari 
koperasi) 
d) Memanfaatkan dana pinjaman koperasi dengan taat mengangsur 
e) Menghadiri rapat-rapat dan pertemuan secara aktif. 
c. Dimensi Partisipasi  
Menurut Hendar dan Kusnadi (2005: 92) partisipasi meliputi 
empat dimensi, Dimensi-dimensi partisipasi dibedakan menjadi empat 
macam berdasarkan sudut pandangnya, yaitu: 
a) Dimensi partisipasi dipandang dari sifatnya 
Dimensi partisipasi dipandang dari sifatnya, yaitu partisipasi 
dapat berupa, partisipasi yang dipaksakan (forced) dan partisipasi 
sukarela (voluntary). Partisipasi yang dipaksakan (forced) apabila 
tidak dipaksa oleh situasi dan kondisi, maka partisipasi tidak akan 
sesuai dengan prinsip koperasi yang terbuka dan sukarela serta 
manajemen yang demokratis. Partisipasi yang sesuai pada koperasi 
adalah partisipasi yang bersifat sukarela.  
b) Dimensi partisipasi dipandang dari bentuknya 
Dimensi partisipasi dipandang dari bentuknya dapat dibedakan 
menjadi partisipasi formal (formal participation) dan partisipasi 
informal (informal participation). Partisipasi formal telah tercipta 
suatu mekanisme formal dalam pengambilan keputusan dan dalam 
pelaksanaan setiap kegiatan. Sedangkan partisipasi informal hanya 
terdapat persetujuan lisan antara atasan dan bawahan dalam bidang-
bidang partisipasi (Hendar & Kusnadi, 2005: 92). 
c) Dimensi partisipasi dipandang dari pelaksanaannya 
Partisipasi dipandang dari pelaksanaannya, partisipasi 
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Partisipasi 
langsung terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan, 
menyampaikan ide-ide, informasi, keinginan, harapan, saran, dan 
lain-lain kepada pihak yang menjadi pimpinannya. Sedangkan 
partisipasi tidak langsung terjadi apabila ada wakil yang membawa 
aspirasi orang lain. 
d) Dimensi partisipasi dipandang dari segi kepentingannya 
Dimensi partisipasi dipandang dari segi kepentingannya 
partisipasi dalam koperasi dapat berupa partisipasi kontributif 
(contributuf participation) dan partisipasi intensif (incentive 
participation). Kedua partisipasi ini timbul akibat peran ganda 
anggota sebagai pemilik dan sekaligus sebagai pelanggan (Hendar 
& Kusnadi, 2005: 92). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
empat dimensi partisipasi yaitu berdasarkan dari sifatnya, bentuknya, 
pelaksanaanya dan peran serta perorangan/sekelompok orang. 
d. Indikator penilaian partisipasi anggota 
Keberhasilan usaha koperasi sangat erat hubungannya dengan 
partisipasi aktif setiap anggotanya. Seorang anggota akan mau 
berpartisipasi, bila yang bersangkutan mengetahui tujuan organisasi 
tersebut, manfaatnya terhadap dirinya, dan cara organisasi itu dalam 
mencapai tujuan. Dari beberapa definisi di atas partisipasi anggota 
merupakan unsur yang terdapat pada koperasi dan sebagai pengikat 
pemersatu didalam koperasi. Dengan partisipasi anggota maka sebuah 
koperasi akan terlihat bagaimana kinerja koperasi tersebut tercapai. 
Koperasi juga diharapkan menanamkan dasar-dasar distribusi 
pemanfaatan dari hasil atau pelayanan-pelayanan yang bersifat 
ekonomis dan sosial untuk mempertahankan semangat kebersatuan 
anggota-anggota dan kesetiaan mereka kepada semangat koperasi. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
indikator untuk partisipasi anggota adalah: 
1) Partisipasi angota dalam rapat anggota 
2) Partisipasi angota dalam permodalan 
3) Partisipasi angota dalam pemanfaatan jasa atau usaha koperasi 
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4. Kepemimpinan Pengurus 
a. Kepemimpinan 
Menurut wahjosumijdo (1999:79) bahwa seseorang pemimpin 
memiliki kecerdasan, pertanggung jawaban, sehat dan memiliki sifat sifat 
antara lain dewasa, keleluasaan hubungan sosial, motivasi diri dan 
dorongan prestasi serta sikap hubungan kerja kemanusiaan. Sebaiknya 
dalam realitas sosial modern, juga dikenal pemimpin karismatik, 
terutama dalam lingkungan sosial dan politik.  
Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak 
benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai 
tujuan bersama (Sudarmanto, 2009:133). Sementara kepemimpinan 
menurut Anoraga, (2003:2) diartikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk dapat mempengaruhi orang lain, melalui komunikasi baik secara 
langsung maupun tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan 
orang-orang tersebut agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan 
senang hati bersedia mengikuti kehendak-kehendak pemimpin itu 
Kepemimpinan sebagai suatu proses mempengaruhi aktifitas dari 
individu atau kelompok untuk mencapaitujuan dalam situasi tertentu, 
(Gitosudarmo & Sudita 2014 : 127), Kepemimpinan adalah melibatkan 
sisi rasional dan emosional pengalaman hidup manusia. Kepemimpinan 
meliputi sejumlah tindakan dan pengaruh yang didasari oleh alasan dan 
logika serta inspirasi dan panggilan jiwa, (Hughes, Ginnet, & Curphy, 
2012 : 7)  
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1) Arah dan Tujuan 
Menurut Kotter, (1996:27), Kepemimpinan dan manajemen 
mempunyai penekanan yang sama yaitu memberikan arah dan tujuan 
bagi organisasi. Tetapi penekanannya berbeda antara manajemen dan 
kepemimpinan. Manajemen lebih berfokus menciptakan rencana – 
rencana secara detail, jadwal – jadwal, untuk tujuan yang kusus, 
kemudian mengalokasikan sumberdaya untuk mencapainya. 
Manajemen lebih banyak mengarahkan titik fokusnya pada hasil – 
hasil jangka pendek dan botom lines. kepemimpinan lebih banyak 
berfokus menciptakan visi ke depan bagi organisasi dan 
mengembangkan strategi jauh  ke depan tentang perubahan – 
perubahan yang dibutuhkan untuk mewujudkan visi tersebut bagi 
organisasi.kepemimpinan lebih banyak memandang pada horiozon 
yang luas (keeping eye on the horizon) dan menekankan hasil – hasil 
jangka panjang (long tern result). 
2) Tipe Kepemimpinan 
Siagian, (2003:27) menyatakan bahwa terdapat lima tipe 
kepemimpinan yang mempunyai ciri masing-masing, yaitu: 
a) Tipe Otokratik 
Kepemimpinan otokratik adalah seorang pemimpin yang 
memiliki ciri-ciri yang pada umumnya negatif, mempunyai sifat 
egois yang besar sehingga akan memutarbalikan kenyataan dan 
kebenaran sehingga sesuatu yang subyektif akan diinterpretasikan 
31 
 
sebagai kenyataan dan atau sebaliknya. Tipe kepemimpinan ini 
segalanya akan diputuskan sendiri, serta punnya anggapan bahwa 
bawahannya tidak mampu memutuskan sesuatu. 
b) Tipe Paternalistik 
Kepemimpinan paternalistik adalah seorang pemimpin yang 
mempunyai ciri menggabungkan antara ciri negatif dan positif, 
ciri-cirinya adalah: 
1) Bersikap selalu melindungi 
2) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
mengambil keputusan sendiri. 
3) Tidak memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
berinisiatif dan mengembangkan imajinasi dan daya 
kreativitas mereka sendiri. 
4) Sering menonjolkan sikap paling mengetahui. 
5) Melakukan pengawasan yang ketat. 
c) Tipe Kharismatik 
Tipe kepemimpinan kharismatik memiliki kekuatan energi, 
daya tarik dan wibawa yang luar biasa untuk mempengaruhi 
orang lain, sehingga orang lain itu bersedia untuk mengikutinya 
tanpa selalu bisa menjelaskan apa penyebab kesediaan itu. 
pemimpin yang kharismatik biasanya dipandang sebagai orang 
yang mempunyai kemampuan atau kualitas supernatural dan 
mempunyai daya yang istimewa. Kemampuan ini tidak dimiliki 
oleh orang biasa karena kemampuan ini bersumber dari Illahi, dan 
berdasarkan hal ini seseorang kemudian dianggap sebagai seorang 
pemimpin. Pemimpin kharismatik mempunyai banyak cara untuk 
memperoleh simpati dari karyawannya yaitu dengan 
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menggunakan pernyataan visi untuk menanamkan tujuan dan 
sasaran kepada karyawannya, kemudian mengkomunikasikan 
ekspektasi kinerja yang tinggi dan meyakini dengan 
meningkatkan ras percaya diri bahwa bawahan bisa mencapainya, 
kemudian pemimpin memberikan contoh melalui kata-kata dan 
tindakan, serta memberikan teladan supaya ditiru para 
bawahannya. 
d) Tipe Laissez Faire 
Kepemimpinan laissez faire adalah kepemimpinan yang 
gemar melimpahkan wewenang kepada bawahanya dan lebih 
menyenangi situasi bahwa para bawahanlah yang mengambil 
keputusan dan keberadaan dalam organisasi lebih bersifat 
suportif. Pemimpin ini tidak senang mengambil risiko dan lebih 
cenderung pada upaya mempertahankan status quo. 
e) Tipe Demokratik 
Kepemimpinan demokratik adalah kepemimpinan yang 
selalu mendelegasikan wewenangnya yang praktis dan realistik 
tanpa kehilangan kendali organisasional dan melibatkan 
bawahannya secara aktif dalam menentukan nasib sendiri melalui 
peran sertanya dalam proses pengambilan keputusan serta 
memperlakukan bawahan sebagai makhluk politik, ekonomi, 
sosial, dan sebagai individu dengan karakteristik dan jati diri. 
Pemimpin ini dihormati dan disegani dan bukan ditakutikarena 
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perilakunya dalam kehidupan organisasional mendorong para 
bawahannya menumbuhkan dan mengembangkan daya inovasi 
dan kreatifitasnya. 
3) Fungsi - fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok atau organisasi dimana fungsi kepemimpinan 
harus diwujudkan dalam interaksi antar individu.  Menurut Rivai, 
(2005:53) secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat 
dibedakan sebagai berikut: 
a) Fungsi Instruktif 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan 
dapat dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif 
memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi 
orang lain agar mau melaksanakan perintah. 
b) Fungsi konsultatif 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu 
dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 
yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. Dengan menjalankan 
fungsi konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan 
pimpinan akan mendapat dukungan dan lebih mudah 
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menginstruksikannya sehingga kepemimpinan berlangsung 
efektif. 
c) Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha 
mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikut 
sertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. 
Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan 
secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak 
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 
Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai 
pemimpin dan bukan pelaksana. 
d) Fungsi Delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memerikan pelimpahan 
wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi 
delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang 
penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu 
pemimpin yang mempunyai kesamaan prinsip, persepsi, dan 
aspirasi. 
e) Fungsi Pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan 
yang sukses atau efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya 
secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga 
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memungkinkan tercipnya tujuan bersama secara maksimal. 
Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan melalui kegiatan 
bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 
b. Pengurus 
Pengurus koperasi adalah satu perangkat koperasi yang merupakan 
suatu lembaga/badan struktural organisasi koperasi. Pengurus yang 
diangkat oleh anggota melalui rapat anggota memiliki tugas dan 
wewenang yang ditetapkan dalam Undang–Undang No. 25 Tahun 1992 
pasal 30, pengurus bertugas : 
1. Mengelola koperasi dan usahanya 
2. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan anggaran 
pendapatan da belqanja koperasi 
3. Menyelenggarakan rapat anggota 
4. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas. 
5. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara 
tertib, memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 
Menurut Revrisond Baswir (1997:140), berkaitan dengan tugas 
yang diembannya tersebut, pengurus koperasi mempunyai sejumlah 
wewenang untuk menunjang pelaksanaan tanggung jawabnya. 
Wewenang tersebut dalam garis besarnya adalah sebagai berikut : 
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1. Mewakili koperasi dihadapan dan di luar pengadilan. 
2. Memutuskan kelayakan penerimaan / penolakan seseorang sebagai 
anggota koperasi berdasarkan anggaran dasar koperasi. 
3. Melakukan tindakan untuk kepentingan dan kemanfaatan koperasi 
sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai pengurus. 
c. Indikator penilaian kepemimpinan pengurus 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi, menggerakkan, 
mengarahkan, mendorong, dan mengajak orang lain untuk bekerja 
sama dan mau bekerja secara produktif guna pencapaian tujuan 
tertentu. Pengurus koperasi bertanggungjawab atas segala upaya yang 
berhubungan dengan tugas kewajiban, dan wewenangnya. Pengurus 
harus siap dalam menghadapi perubahan yang terjadi dalam koperasi, 
pengurus harus  diimbangi dengan kemampuan pengelola koperasi 
dalam mencari, menemukan dan memanfaatkan setiap peluang yang 
ada. Untuk mewujudkan semua itu, maka perlu dilakukan upaya-
upaya yang nyata dan yang tepat untuk mencapai koperasi yang 
sukses. Sehingga indikator yang digunakan pada variabel 
kepemimpinan pengurus adalah : 
1. Kemampuan mengelola dan memanfaatkan dana 
2. Kemampuan membangun komunikasi dengan anggota 
3. Kemampuan mengkoordinasi anggota untuk melakukan progam 
kerja. 
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5. Prinsip Pemberian Kredit 
a. Pengertian Kredit 
Kata Kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 
kepercayaan atau berasal dari bahasa Latin “Creditum” yang berarti 
kepercayaan akan kebenaran. Jadi bagian penting dari kredit adalah 
kepercayaan dari pihak pemberi kredit (Kreditur) percaya bahwa pihak 
penerima (Debitur) tentang kesanggupan membayar sesuai ketentuan 
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Apa yang telah disepakati 
itu berupa barang, uang ataupun jasa (Thomas Suyatno Dkk, 1997:12) 
Menurut Suhardjono, (2003:11)  menyatakan bahwa : Kredit adalah 
penyediaan uang atau yang disamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan lain pihak dalam hal 
mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan. Menurut 
Raymond P. Kent dalam buku Money and Banking yang diterjemahkan 
oleh Drs. Thomas Suyatno, (2000:13)  menyatakan bahwa: “Kredit 
adalah hak untuk menerima pembayaran atau kewajiban untuk 
melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu yang akan 
datang”. Apabila dikaitkan dengan kegiatan usaha maka kredit tersebut 
berarti memberikan nilai ekonomi (Economic Value) kepada seseorang 
atau badan usaha atas dasar kepercayaan saat pemberian kredit tersebut. 
Pengertian lain mengenai kredit menurut Komaruddin Sastradipoera, 
(2004:15) menyatakan bahwa: “Kredit adalah kemampuan untuk 
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melakukan suatu pembelian atau suatu pinjaman dengan suatu janji 
pembayarannya akan dilakukan, ditangguhkan pada suatu jangka waktu 
yang disepakati”. 
Dari pengertian – pengertian kredit di atas dapat disimpulkan 
bahwa kredit adalah suatu perjanjian pinjam – meminjam yang dilakukan 
oleh dua belah pihak yaitu kreditur dan debitur dimana pihak debitur 
berkewajiban mengembalikan pinjamannya sesuai dengan ketentuaan 
yang telah disepakati bersama dan suku bunga yang telah disepakati oleh 
kreditur. 
b. Unsur - unsur Kredit 
Suatu lembaga akan memberikan kedit kalau betul – betul yakin 
bahwa sipenerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang 
diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat – syarat yang telah 
disetujui oleh kedua pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga 
tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya. Dalam 
Thomas Suyanto dkk, (1997:14) bahwa unsur dalam kredit adalah : 
1) Kepercayaan yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi 
yang diberikan nya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan 
benar – benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di 
masa yang akan datang. 
2) Waktu yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi 
dengan kontra prestasi yang akan diterima pada masa yang akan 
datang. Dalam unsur waktu ini, terkandung pengertian nilai agio dari 
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uang yaitu uang yang ada sekarang lebih tinggi nilainya dari uang 
yang akan diterima pada masa yang akan datang. 
3) Degre of risk, yaitu suatu tingkat risiko yang akan dihadapi sebagai 
akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian 
prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudia hari. 
Semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula tingkat risikonya, 
karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan itu, 
maka masih selalu terdapat unsur ketidak tentuan yang tidak dapat 
diperhitungkan. Ini lah yang menyebabka timbulnya unsur risiko. 
Dengan adanya unsur risiko inilah maka timbullah jaminan dalam 
pemberian kredit. 
4) Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk 
uang, tetapi juga dapat bentuk barang atau jasa. Namun karena 
kehidupan modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka 
transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang sering kita 
jumpai dalam praktek perkreditan. 
c. Tujuan Kredit 
Menurut Kasmir (95:2013) tujuan utama pemberian suatu kredit adalah 
sebagai berikut : 
1) Mencari keuntungan 
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit 
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima 
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oleh Bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 
dibebankan kepada nasabah. 
2) Membantu usaha nasabah. 
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal 
kerja.dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat 
mengembangkan dan memperluaskan usahanya. 
3) Membantu pemerintah 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang dialurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit 
berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 
d. Fungsi Kredit 
Thomas Suyanto dkk (1997:14) mengemukakan fungsi kredit dalam 
kehidupan perekonomiann dan perdagangan antara lain sebagai 
berikut:  
1) Kredit pada hakekatnya dapat meningkatkan daya guna uang 
2) Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
3) Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
4) Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
5) Krdit dalam meningkatkan kegairahan berusaha 
6) Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan 
Sementara menurut Kasmir, (2013:89) suatu fasilitas kredit memiliki 
fungsi sebagai berikut : 
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1. Untuk meningkatkan daya guna uang. 
Dengan adanya kreditdapat meningkatkan daya guna uang 
maksudnya jika uang hanya disimpan saja tidak akan 
menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit 
uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau 
jasa oleh si penerima kredit. 
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar 
dari satu wilayah ke wilayah lainnya sehingga suatu daerah yang 
kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah 
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya. 
3. Untuk meningkatkan daya guna barang. 
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si 
debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi 
berguna atau bermanfaat. 
4. Meningkatkan peredaran barang. 
Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari 
suatu wilayah ke wilayah lainnya sehingga jumlah barang yang 
beredar dari suatu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau 
kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar. 
5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas 
ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan 
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menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. 
Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor barang 
dari dalam negeri ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa 
negara. 
6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha. 
Bagi si penerima kredit tentu  akan dapat meningkatkan 
kegairahan berusaha, apalagi bagi si nasabah  yang memang 
modalnya pas pasan. 
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. 
Semakin banyak kredit yang disalurkan, akan semakin baik, 
terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit 
diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut 
membutuhkan tenaga kerja sehongga pula dapat mengurangi 
pengangguran. Disamping itu, bagi masyarakat sekitar pabrik 
juga akan dapat meningkatkan pendapatannya seperti membuka 
warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa lainnya. 
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional. 
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan 
saling membutuhkan antara sipenerima kredit dengan si pemberi 
kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan 
kerja sama di bidang lainnya. 
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e. Definisi Risiko 
Secara umum risiko merupakan peluang kerugian yang 
diakibatkan karena ketidak pastian peristiwa yang akan datang. Dalam 
konteks perbankan , risiko merupakan peluang terjadinya sesuatu yang 
buruk melanda Bank (bad outcome). Berdasarkan pengertian tersebut 
risiko hanya berkaitan dengan suatu negative outcome dapat setiap 
setiap saat terjadi dan bahwa kemungkinan atas terjadinya kejadian itu 
dapat diperjirakan. Banyak peristiwa yang dapat terjadi yang berimbas 
pada terjadinya kerugian bagi kegiatan operasional Bank (Masyhud 
Ali, 2006:3). 
f. Prinsip – prinsip Pemberian Kredit 
Sebelum fasilitas kredit diberikan, pemberi kredit harus merasa 
yakin bahwa kredit yang diberikan benar – benar akan kembali. 
Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum 
kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh pemberi kredit dapat 
dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapat keyakinan tentang 
nasabahnya dengan analisis 5 C.  
Menurut Kasmir (2013:94) penjelasan untuk analisis dengan 5 c 
kredit adalah sebagai berikut. 
1) Character 
Suatu keyakinan bahwa, sifat atau watak dari orang – orang yang 
akan diberikan kredit benar – benar dapat dipercaya, hal ini 
tercermin dari latar belakang si nasabah baik yang bersifat latar 
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belakang pekerjaan maupun yang bersifat pribadi seperti : cara 
hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan keluarga, hoby 
dan sosial standingnya. Ini semua ukuran “kemauan” membayar. 
2) Capacity 
Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang 
bisnis yang dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan 
bisnis juga diikur dengan kemampuannya dalam memahami 
tentang ketentuan – ketentuan pemerintah. Begitu pula dengan 
kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada 
akhirnya akan terlihat “kemampuannya” dalam mengembalikan 
kredit yang disalurkan. 
3) Capital 
Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan 
keuangan (neraca dan laporan rugi laba), dengan melakukan 
pengukuran seperti dari segi likuiditas,solvabilitas,rentabilitas, 
dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari sumber mana 
saja modal yang ada sekarang ini. 
4) Colleral  
Merupakan jaminan yang diberikan caln nasabah baik yang 
bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 
jumlah kredit yang diberikan.jaminan juga harus diteliti 
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan 
yang dititipkan akan dapat dipergunkan secepat mungkin. 
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5) Condition of economi 
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan 
politik sekarang dan dimasa yang akan datangsesuai sektor 
masing – masing, serta prospek usaha dari sektor yang ia 
jalankan. Penilaian prospek bidang usaha yang dibiayai 
hendaknya benar – benar memiliki prospek yang baik sehingga 
kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 
g. Indikator prinsip pemberian kredit 
Dari  kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kredit 
adalah kepercayaan (Trust) untuk menyerahkan sejumlah uang untuk 
memberikan fasilitas jaminan yang akan menimbulkan kewajiban 
pinjaman. Adanya persetujuan (Kesepakatan) antara kreditur dan 
debitur yang terutang dalam suatu perjanjian pinjam meminjam secara 
tertulis. Adanya kewajiban pihak peminjam untuk melunasi hutang 
pokoknya. Jadi indikator prinsip pemberian kredit dapat diukur 
menggunakan :  
1. Character 
2. Capacity 
3. Capital 
4. Colleral 
5.  Condition of economi 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Era setianingrum (2013) yang 
berjudul “Pengaruh Partisipasi Anggota dan Pelayanan Kredit Terhadap 
Keberhasilan Usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
KOPEKOMA Kota Magelang” hasil penelitian menunjukkan partisipasi 
anggota dan pelayanan kredit berpengaruh secara simultan terhadap 
keberhasilan usaha KPRI Kopekoma Kota Magelang sebesar 45,8% dan 
si8sanya 44,2% dipengarui oleh faktor lain. Perbedaannya terletak pada 
variabel independen berupa pelayanan kredit, sedangkan persamaannya 
adalah pada variabel dependen yaitu keberhasilan usaha koperasi dan pada 
penelitian ini ditambahkan variabel kepemimpinan pengurus dan prinsip 
pemberian kredit. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunia Roslinawati (2011) yang berjudul 
“Pengaruh kepemimpinan, Komitmen Organisasi, dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Tengah. Hasil 
penelitian menunjukkan kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja. Tingginya pengaruh kepemimpinan karena 
pemimpin memiliki kecerdaan dan kepercayaan diri yang tinggi, serta 
pengawasan yang ketat sehingga pegawai merasa segan dan hormat. 
Perbedaannya terletak pada variabel independen berupa komitmen 
organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai sedangkan dalam 
penelitian ini menggunakan variabel independen partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus dan prinsip pemberia kredit. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wahyu Wijayanti (2012) yang 
berjudul “Pengaruh kepemimpinan, dan Motiasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT. Daya Anugerah Semesta Semarang. Hasil penelitian 
menunjukkan kepemimpinan secara parsial memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. Perbedaannya terletak pada variabel 
independen berupa kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel 
independen partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus dan prinsip 
pemberia kredit. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Tivani Siti Aminah (2016) yang berjudul 
“Pengaruh Partisipasi Anggota, Pelayanan dan Pembinaan Pemerintah 
Terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI) Mutiara Kecamatan Turi Kabupaten Sleman” hasil penelitian 
menunjukkan partisipasi anggota, pelayanan dan Pembinaan Pemerintah  
berpengaruh secara simultan terhadap keberhasilan usaha KPRI Mutiara 
sebesar 51,2% dan sisanya 48,8% dipengarui oleh faktor lain. 
Perbedaannya terletak pada variabel independen berupa pelayanan, dan 
pembinaan pemerintah. Sedangkan persamaannya adalah pada variabel 
dependen yaitu keberhasilan usaha koperasi. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang dijabarkan di atas dapat diambil suatu 
kerangka berfikir tentang pengaruh partisipasi anggota, kepemimpinan 
pengurus, dan prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
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1. Pengaruh partisipasi anggota terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
Partisipasi dapat diartikan keterlibatan anggota untuk melaksanakan 
kewajiban dan kepentingan koperasi, baik dalam organisasi, permodalan 
maupun unit usaha. Partisipasi anggota memiliki pengaruh positif 
terhadap keberhasillan usaha koperasi. Apabila, partisipasi dalam rapat 
anggota tinggi maka organisasi menjadi lebih baik, partisipasi anggota 
dalam permodalan tinggi maka modal koperasi menjadi sehat, dan 
partisipasi anggota dalam penggunaan unit usaha tinggi maka usaha 
koperasi meningkat. Oleh karena itu, partisipasi anggota tinggi maka 
keberhasilan usaha koperasi juga akan meningkat. 
2. Pengaruh kepemimpinan pengurus terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
Keberhasilan usaha koperasi yang baik tidak akan pernah lepas dari 
peran kepemimpinan pengurus dalam menetapkan kebijakan serta 
keputusan yang harus ditempuh koperasi dalam menjalankan usahanya. 
Apabila, kepemimpinan pengurus dalam mengelola koperasi baik maka 
organisasi menjadi lebih baik, kepemimpinan pengurus dalam 
komunikasi dengan anggota baik maka komunikasi dengan anggota 
menjadi lancar, dan kepemimpinan pengurus dalam mengkoordinasi 
anggota baik maka progam kerja bisa berjalan lancar. Oleh karena itu, 
kepemimpinan pengurus yang baik maka keberhasilan usaha koperasi 
juga akan meningkat. 
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3. Pengaruh prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
Keberhasilan usaha koperasi akan tercapai tidak akan pernah lepas 
adanya prinsip pemberian kredit yang baik. Koperasi ini melayani 
kebutuhan anggota dalam hal menerima simpanan, dan kebutuhan dalam 
bentuk pinjaman kredit kepada para anggota dan calon anggota yang 
berprofesi sebagai pegawai negeri untuk kegiatan produktif, investasi, 
maupun konsumtif. Apabila, prinsip pemberian kredit yang diberikan 
koperasi  baik maka keyakinan kembalinya kredit yang diberikan tinggi. 
Oleh karena itu, prinsip pemberian kredit yang baik dari koperasi maka 
dapat menciptakan keberhasilan usaha koperasi. 
D. Paradigma Penelitian 
Dari kerangka berpikir di atas dapat dibuat paradigma penelitian 
pengaruh antara masing – masing variabel bebas yaitu partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus dan prinsip pemberian kredit terhadap variabel 
terikat yaitu keberhasilan usaha sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma penelitian 
(X1) 
Partisipasi Anggota 
(X2) 
Kepemimpinan 
pengurus 
(Y1) 
Keberhasilan usaha 
(X3) 
Prinsip pemberian kredit 
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Keterangan :  
: Pengaruh partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus dan prinsip 
pemberian kredit dengan keberhasilan usaha koperasi secara sendiri-sendiri  
: Pengaruh partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus dan prinsip 
pemberian kredit dengan keberhasilan usaha koperasi secara bersama-sama 
E. Hipotesis Penelitian 
Dari uaraian dan penjelasan yang telah dipaparkan, baik dalam landasan 
teori maupun kerangka berfikir, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Ada pengaruh positif partisipasi anggota terhadap keberhasilan usaha 
koperasi 
H2 : Ada pengaruh positif kepemimpinan pengurus terhadap keberhasilan 
usaha koperasi 
H3 : Ada pengaruh positif prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan 
usaha koperasi 
H4 : Ada pengaruh positif partisispasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan 
prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha koperasi Rasa 
Doro 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto. Menurut Sugiyono 
(2011:7), penelitian ex-post facto adalah  suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntut 
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor yang menimbulkan kejadin 
tersebut. Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat, penelitian ini mencari pengaruh variabel partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit terhadap 
keberhasilan usaha Koperasi Pegawa Republik Indonesia (KPRI) RASA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena data yang telah 
diteliti berupa angka-angka dan kemudian dianalisis secara kuantitatif, yaitu 
dalam bentuk analisis statistik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kepada anggota koperasi KPRI RASA 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan November 2016. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012 : 61).  
1. Jenis Variabel 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel Independent 
(bebas) dan variabel dependent (terikat). Penelitian ini menggunakan satu 
variabel dependen dan tiga variabel independen, yaitu sebagai berikut. 
a. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat 
karena adanya variabel independen. Pada penelitian ini menempatkan 
keberhasilan usaha koperasi sebagai variabel dependen.  
b. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. 
Penelitian ini menetapkan tiga variabel independen (bebas), yaitu 
partisipasi anggota (X1), kepemimpinan pengurus (X2), dan prinsip 
pemberian kredit (X3). 
2. Difinisi Operasional Variabel. 
a. Partisipasi anggota 
Partisipasi anggota yaitu keterlibatan anggota dalam melaksanakan 
kewajiban dan kepentingan koperasi, baik dalam organisasi, 
permodalan maupun usaha koperasi. Indikator untuk mengukur 
partisipasi adalah: 
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1) Partisipasi anggota dalam rapat anggota 
Seberapa besar partisipasi anggota dalam kehadiran, 
penyampaian pendapat,ide, dan kritik bagi koperasi pada saat 
rapat anggota 
2) Partisipasi anggota dalam permodalan 
Seberapa besar kontrubusi anggota dalam membantu 
permodalan koperasi seperti simpanan pokok, simpanan wajib 
dan simpanan sukarela.  
3) Partisipasi dalam menggunakan jasa atau usaha koperasi 
Seberaba besar peran anggota dalam memanfaatkan unit usaha 
yang disediakan koperasi. 
b. Kepemimpinan pengurus 
Kepemimpinan pengurus koperasi adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan oleh pengurus dalam mengelola, menetapkan kebijakan, 
serta membuat keputusan yang harus ditempuh koperasi dalam 
menjalankan usahanya agar tercapai tujuan koperasi. Kepemimpinan 
pengurus tersebut diukur melalui presepsi anggota. Indikator untuk 
mengukur kepemimpinan pengurus adalah: 
1) Kemampuan mengelola koperasi 
Yaitu kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 
pengurus dalam pengelolaan koperasi. 
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2) Kemampuan membangun komunikasi dengan anggota. 
Yaitu kemampuan pengurus untuk mengkomunikasikan progam 
kerja koperasi kepada anggota serta cara seorang pengurus 
menanggulangi atau menyelesaikan masalah dalam koperasi. 
3) Kemampuan mengkoordinasi anggota untuk melaksanakan progam 
kerja. 
Yaitu bagaimana pengurus dalam mengelola koperasi secara efektif 
dengan menentukan strategi dan taktik yang disusun untuk 
mencapai tujuan, dan dengan mengoptimalkan kemampuan dari 
anggota yang ada. 
c. Prinsip pemberian kredit 
Prinsip pemberian kredit adalah persyaratan pemberian kredit dari 
koperasi yang harus dipenuhi anggota untuk mendapatkan kredit. 
Prinsip pemberian kredit tersebut diukur melalui presepsi anggota 
terhadap prinsip pemberian kredit yang diberikan koperasi kepada 
anggota. Indikator untuk mengukur prinsip pemberian kredit adalah:  
1) Character, yaitu sifat calon peminjam, sifat atau watak dari 
orang–orang yang akan diberikan kredit benar benar dapat 
dipercayai.  
2) Capacity, yaitu dilihat kemampuanya dalam mengembalikan 
kredit yang disalurkan. 
3) Capital, yaitu melihat dari sumber mana saja modal yang 
didabat calon peminjam. 
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4) Collateral, yaitu jaminan yangt diberikan baik yang bersifat 
fisik maupun non fisik. 
5) Condition of Economi, yaitu mengetahui kondisi internal dan 
eksternal calon peminjam pada saat maupun kurun waktu 
tertentu. 
c. Keberhasilan Usaha Koperasi 
Keberhasilan usaha koperasi adalah ketercapaian tujuan koperasi 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan masyarakat 
pada umumnya, yang dalam penelitian ini diukur melalui presepsi 
anggota terhadap keberhasilan usaha koperasi. Indikator untuk 
mengukur keberhasilan usaha koperasi sebagai berikut: 
a. Efisiensi pengelolaan usaha 
Yaitu sejauh mana koperasi dikelola secara efisien dalam rangka 
mencapai tujuan sebagai suatu badan mandiri 
b. Efisiensi Pembangunan 
Berkaitan dengan dampak secara langsung atau tidak langsung yang 
ditimbulkan oleh koperasi sehingga kontribusi koperasi terhadap 
pencapaian tujuan-tujuan pembangunan pemerintah. 
c. Manfaat yang diperoleh anggota 
Yaitu pelayanan yang bersifat menunjang anggota melalui berbagai 
kegiatan pelayanan yang bersifat menunjang kegiatan usaha 
koperasi, kepentingan anggota dan tujuan bersama para anggotanya. 
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D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulnnya. Sugiyono 
(2012 : 17). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KPRI 
RASA kecamatan Doro kabupaten Pekalongan pada tahun 2016 yang 
berjumlah 210 anggota. Dikarenakan banyaknya jumlah anggota populasi 
tersebut, peneliti mengambil sampel dari populasi yang ada. Penentuan 
ukuran sampel menggunakan pendapat Slovin, yaitu dengan rumus : 
𝑛 =  
𝑁
𝑁. 𝑑2 + 1
 
Keterangan : 
n  : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi = 210 anggota 
d2  : Presisi (diterapkan 10%) 
(Riduwan, 2007 : 2010) 
 
Berdasarkan rumus di atas, perhitungan besarnya sampel dari populasi 
sebesar 210 anggota adalah : 
𝑛 =  
210
210 𝑥 0,102 + 1
 
𝑛 =  
210
3.1
 
𝑛 =  67,7419355 
 
Berdasarkan rumus di atas, dihasilkan sampel sebanyak 67,7419355 
kemudian dibulatkan menjadi 68. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini  adalah teknik simple random sampling 
karena anggota populasi dianggap sejenis atau homogen. Menurut 
Suharsimi (2010 : 177) simple random sampling yaitu peneliti mencampur 
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subjek–subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. 
Dengan demikian maka memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk 
memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu 
setiap subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin 
mengistemewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Kuesioner 
Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari respoden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal–hal yang ia ketahui. Dalam 
penelitian ini kuesioner yang dipakai adalah kuesioner tertutup yaitu 
kuesioner yang sudah disediakan alternatif jawaban. Metode kuesioner 
yang digunakan untuk mengambil data mengenai pengaruh partisipasi 
anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit 
terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
b. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data ini sebagi pengumpul data 
pendukung, terutama untuk memperoleh data keuangan koperasi, 
antara lain laporan neraca dan laporan laba rugi atau laporan SHU. 
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F. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
Menurut Sugiyono (2011: 119), ”instrumen penelitian adalah suatu alat 
yang  digunakan untuk mengukur fenomena  alam maupun sosial yang 
diamati”. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
atau kuisioner yang berisi butir-butir pernyataan dan pertanyaan yang 
akan diberi tanggapan atau jawaban oleh objek penelitian. 
Penetapan skor instrumen kuesioner adalah menggunakan skala 
likert dengan skor jawaban sebagai berikut: 
Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban 
Skor Untuk Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Kurang Setuju 4 2 
Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
Untuk kisi–kisi angket mengenai masing – masing variabel 
bebas yang digunakan, akan dijelaskan pada tabel berikut ini :  
Tabel 5. Kisi – kisi Kuesioner 
No Variabel Indikator No.Butir 
Jumla
h 
1 Partisipasi 
Anggota 
a. Partisipasi 
dalam rapat 
anggota 1,2,3,4,5 
  
b. Partisipasi 
dalam 
permodalan 6,7,8*,9,10 
c. Partisipasi 
angota dalam 
11,12,13,14,1
5 
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menggunakan 
jasa koperasi 
    
2 Kepemimpina
n Pengurus 
a. Kemampuan 
mengelola 
koperasi 1,2,3,4,5 
  
b. Kemampuan 
membangun 
komunikasi 
dengan 
anggota  6,7,8 
c. Kemampuan 
mengkoordin
asi anggota   9,10,11 
    
3 Prinsip 
Pemberian 
Kredit 
a. Character  1,2,3 
  
b. Capacity  4,5,6*,7 
c. Capital  8,9,10 
d. Condition of 
economi  11,12,13, 
e. Collateral  15,16,17 
 
 
  
4 
Keberhasilan 
Usaha 
a. Efisiensi 
pembangunan
, dan  
8,9,10, 
11,12 
 
b. Manfaat yang 
diperoleh 
anggota 13,14,15, 
16,17 
 
c. Efisiensi 
pengelolaan 
usaha. 
1,2,3,4 
5,6,7 
 
 
  
 
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun merupakan instrumen yang baik untuk penelitian.Instrumen 
dikatakan baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
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reliabel. Apabila instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka 
diketahui butir-butir yang sahih digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Instrumen yang tidak valid dan tidak reliable akan 
digugurkan. 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
memiliki validitas rendah (Suharsimi, 2010:211). Pengujian validitas 
instrumen digunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson 
dengan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
√(𝑁∑𝑋2− (∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 
 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara x dan y 
N : Jumlah responden 
∑XY : Jumlah perkalian X dan Y 
∑X : Jumlah skor X 
∑Y : Jumlah skor Y 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor X 
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor Y 
(Suharsimi, 2006: 170) 
 
Pengujian validasi instrumen dengan teknik korelasi product moment 
dari Pearson ini masih memiliki pengaruh kotor dari butir, oleh karena itu, 
masih perlu dikoreksi dengan menggunakan korelasi bagian total (part 
whole corelation) dengan rumus sebagai berikut. 
rbt = 
(𝑟𝑥𝑦)(𝑆𝐵𝑦)(𝑆𝐵𝑥)
√(𝑆𝐵𝑥
2)+ (𝑆𝐵𝑦
2)−2 (𝑟𝑥𝑦)(𝑆𝐵𝑦)(𝑆𝐵𝑥))
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Keterangan: 
rbr : Koefisien korelasi bagian total 
rxy : Koefisien korelasi moment tangkar yang baru dikerjakan 
SBy : Simpangan baku skor faktor 
SBx : Simpangan baku skor butir 
(Sutrisno Hadi, 2001: 114) 
 
      Uji Validitas Instrumen partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus 
dan prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA. Instrumen angket terdiri dari 
60 butir pernyataan. Uji coba di lakukan terhadap 30 responden. Hasilnya 
sebagai berikut: 
Tabel 6 : Hasil Validitas 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 216,1667 903,454 ,413 ,968 
VAR00002 217,0333 881,826 ,665 ,967 
VAR00003 217,1667 866,144 ,828 ,966 
VAR00004 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00005 216,3000 887,872 ,581 ,967 
VAR00006 217,4333 879,771 ,713 ,967 
VAR00007 216,7000 892,355 ,447 ,968 
VAR00008 217,0333 881,826 ,665 ,967 
VAR00009 217,1667 866,144 ,828 ,966 
VAR00010 216,7667 922,875 -,145 ,969 
VAR00011 217,6667 906,920 ,153 ,968 
VAR00012 217,4333 879,771 ,713 ,967 
VAR00013 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00014 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00015 217,4333 893,702 ,456 ,968 
VAR00016 217,2667 880,271 ,700 ,967 
VAR00017 217,2000 895,062 ,512 ,967 
VAR00018 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00019 216,7667 900,944 ,496 ,967 
VAR00020 217,2667 880,271 ,700 ,967 
VAR00021 217,2667 897,375 ,504 ,967 
VAR00022 217,1000 895,266 ,440 ,968 
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VAR00023 217,4667 878,189 ,721 ,967 
VAR00024 216,6667 890,575 ,588 ,967 
VAR00025 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00026 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00027 217,0333 855,826 ,807 ,966 
VAR00028 217,1000 895,266 ,440 ,968 
VAR00029 216,4333 943,151 -,587 ,970 
VAR00030 217,1333 890,189 ,471 ,968 
VAR00031 216,7667 887,082 ,619 ,967 
VAR00032 217,2000 883,959 ,591 ,967 
VAR00033 216,7667 890,530 ,622 ,967 
VAR00034 216,9333 932,133 -,358 ,969 
VAR00035 216,4000 902,800 ,349 ,968 
VAR00036 216,8667 903,844 ,355 ,968 
VAR00037 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00038 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00039 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00040 217,1667 865,799 ,834 ,966 
VAR00041 216,4333 893,013 ,471 ,967 
VAR00042 216,8000 899,614 ,238 ,968 
VAR00043 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00044 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00045 216,6333 894,516 ,611 ,967 
VAR00046 217,2667 861,444 ,832 ,966 
VAR00047 216,7333 888,892 ,593 ,967 
VAR00048 216,9667 858,309 ,795 ,966 
VAR00049 217,5000 876,534 ,732 ,967 
VAR00050 217,2667 861,444 ,832 ,966 
VAR00051 216,9667 858,309 ,795 ,966 
VAR00052 217,0333 899,757 ,398 ,968 
VAR00053 217,0667 906,823 ,241 ,968 
VAR00054 217,2000 883,131 ,669 ,967 
VAR00055 217,0667 893,030 ,562 ,967 
VAR00056 216,5333 891,499 ,674 ,967 
VAR00057 217,4667 878,533 ,714 ,967 
VAR00058 217,1667 876,006 ,777 ,967 
VAR00059 216,5667 895,013 ,503 ,967 
VAR00060 216,4333 899,495 ,380 ,968 
Sumber: Data Primer yang diolah 
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Dari hasil uji validitas terdapat 4 pernyataan tidak valid yaitu 
pernyataan no 10,11,42,53 yang selanjutnya pernyataan ini dianggap gugur. 
Sehingga, pernyataan tersebut tidak digunakan karena r hitung kurang dari 
0,3. 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen yang reliabel apabila instrumen tersebut mampu 
mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 
sebenarnya. Reliabilitas merupakan suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
baik, jadi dapat diandalkan (Suharsimi, 2010:221). Estimasi reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer, yaitu menggunakan 
aplikasi SPSS dengan program uji keandalan teknik Alpha Cronbach’s 
yang dapat dilihat pada tabel reliability statistics. Dengan tingkatan 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Reliability Statistics 
Besarnya nilai r Intepretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat kuat 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Sedang 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat rendah ( tidak berkorelasi) 
Sumber : Sugiyono (2012:231) 
 
Instrumen ini dikatakan reliabel jika memiliki koefisien Alpha 
Cronbach’s lebih dari 0,600. Jika koefisien Alpha Cronbach’s kurang dari 
0,600 maka instrumen tersebut tidak reliabel. Perhitungan reliabilitas 
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil uji coba  pada 
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30 anggota koperasi, hasil perhitungan realibilitas diperoleh Alpha 
Cronbach’s = 0,968, dan number of item = 60. 
Hal ini, dapat disimpulkan bahwa Instrumen partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus dan prinsip pemberian kredit terhadap 
keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA 
termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga instrument untuk 
masing-masing dinyatakan reliable untuk digunakan dalam penelitian ini. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data dalam 
penelitian, yaitu meliputi  modus, rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum, nilai minimum, dan. Penyajian data pada analisis deskriptif ini 
menggunakan distribusi frekuensi, diagram batang dan lingkaran (Sugiyono, 
2012: 29). 
Deskripsi data selanjutnya adalah menentukan kecenderungan masing-
masing variabel. Dari skor tersebut kemudian dikelompokan dalam 
beberapa kategori, dalam penelitian digunakan 5 kategori. Pengkategorian 
dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi ideal. 
Adapun penentuan kategori kecenderungan variabel menurut Anas Sudjiono 
(2012: 329) sebagai berikut: 
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Tabel 9. Kategori Kecenderungan Variabel 
No Interval  Kategori  
1 ?̅? > (M + 1,5 SD)  Sangat Tinggi  
2 (M + 0,5 SD) < ?̅? ≤ (M + 1,5 SD) Tinggi 
3 (M - 0,5 SD) < ?̅? ≤ (M + 0,5 SD)  Sedang 
4 (M - 1,5 SD) < ?̅? ≤ (M - 0,5 SD)  Rendah 
5 ?̅? ≤ (M - 1,5 SD)  Sangat rendah 
Sumber: Anas Sudjiono (2012: 329) 
Di mana: 
M = 1/2 (skor maks + skor min) 
SD = 1/6(skor maks - skor min) 
Keterangan: 
?̅? = Rata-rata hitung 
SD = Standar deviasi ideal 
M = Rata-rata ideal 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas yang akan digunakan adalah Uji Kolmogorov-Smirnov 
menggunakan aplikasi SPSS .Untuk mengetahui apakah distribusi 
frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan 
melihat nilai Asymp. sig. Jika nilai Asymp. sig lebih dari atau sama 
dengan 0,05 maka distribusi data adalah normal, begitupun sebaliknya 
jika nilai nilai Asymp. sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 
normal (Ali Muhson, 2012: 21). 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk memastikan apakah hubungan antar 
variabel dependen dan variabel independennya linear. Untuk mengetagui 
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apakah hubungan antar variabel bebas dan terikat bersifat linear atau 
tidak adalah dengan melihat nilai F dan sig. Uji linearitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lack of fit ( uji tuna cocok). Apabila nilai sig. 
F kurang dari 5 % maka hubungan penggunaannya tidak linear, 
sebaliknya jika nilai sig F lebih dari atau sama dengan 5% hubungan 
bersifat linear (Ali Muhson,2012:61)  
c) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan linear antara variabel bebas dalam model regresi. Uji 
multikolinieritas menggunakan uji VIF ( Variance Inflation Factor ). 
Kriterianya adalah jika nilai VIF kurang dari 4 maka tidak terjadi 
mulitkolinearitas, sedangkan jika nilai VIF lebih dari 4 maka terjadi 
multikolinearitas (Ali Muhson, 2012: 26) 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Langkah ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memiliki perbedaan variansi residu dari kasus pengamatan satu kasus 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik harus memiliki 
homoskedastisitas dan tidak memiliki heteroskedastisitas. Cara yang 
dilakukan adalah dengan Uji Glejser. Dalam uji ini yang perlu ditafsirkan 
bagian koefisien antara variabel independen dengan absolut residu. Jika 
nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heterosedastisitas (Ali Muhson, 2012: 31). 
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3. Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis regresi 
untuk menguji pengaruh antara beberapa variabel bebas terhadap variabel 
terikat, karena variabel bebas lebih dari satu variabel maka persamaan 
regresi yang digunakan persamaan regresi linear berganda (multiple 
regressions). Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai 
berikut: 
a) Membuat Persamaan Garis Regresi Tiga Prediktor 
Rumus   Y= α +b1X1 + b2X2 + b3X3 
Keterangan : 
Y  : Variabel terikat 
α   : Bilangan konstanta 
b : Angka arah atau koefisien regresi,  
X   : Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
 
b) Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis ketiga, dengan 
melihat F hitung dan sig. F dengan taraf signifikansi 0,05. Pedoman yang 
dipakai yaitu jika nilai sig. F < 0,05 maka hipotesis ketiga variabel 
bebasyang diajukan dapat diterima dan sebaliknya jika nilai sig. F > 0,05 
maka hipotesis ditolak. Rumus untuk uji F: 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =  
𝑅2 (𝑁 − 𝑚 − 1)
𝑚(1 − 𝑅2)
 
Keterangan: 
Freg = harga F garis regresi 
N = cacah kasus 
m = cacah prediktor 
R = koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor-prediktor  
(Sutrisno Hadi, 2004: 23) 
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Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan derajat 
kebebasan (db) melawan N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Apabila 
Fhitung ≥ Ftabel, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
bebas terhadap variabel terkait. Begitu pula sebaliknya jika Fhitung < Ftabel, 
maka terdapat pengaruh yang tidak signifikan. 
c) Menguji signifikansi dengan Uji t 
Merupakan pengujian hipotesis yang akan digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variable-variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. Menurut Sugiyono (2012: 266), rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
ti =
𝑏𝑖
𝑆𝐸 𝑏𝑖
 
Keterangan: 
ti = t hitung 
bi = koefisien regresi 
SE = standar error regresi 
 
Dapat diambil kesimpulan bahwa jika thitung sama dengan atau lebih 
besar ttabel pada taraf signifikansi 5% maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat signifikan. Sebaliknya jika jika thitung lebih kecil 
dari pada ttabel pada taraf signifikansi 5% maka variabel bebas terhadap 
variabel terikat tidak signifikan. 
d) Menghitung Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
1) Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif adalah perbandingan relatifitas yang 
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel 
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bebas lain yang diteliti. Sumbangan relatif menunjukan seberapa besar 
sumbangan secara relatif setiap prediktor terhadap kriterium untuk 
keperluan prediksi. Rumus menghitung Sumbangan relative menurut 
Sutrisno Hadi (2004: 36) sebagai berikut : 
SR% =
𝛼 ∑ 𝑥𝑦
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
x 100% 
 
Keterangan : 
SR % = sumbangan relatif dari suatu prediktor 
α = konstanta 
Σxy jumlah produk x dan y 
JKreg= jumlah kuadrat regresi 
 
2) Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan 
tetap memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti. 
Sumbangan efektif menurut Sutrisno Hadi (2004: 39) dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
SE% = SR% x 𝑅2 
Keterangan : 
SE % : sumbangan efektif dari suatu prediktor 
SR % : sumbangan relatif dari suatu prediktor 
𝑅2 : Koefisien determinas 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi KPRI RASA  
a. Tentang KRPI RASA 
KPRI RASA merupakan salah satu koperasi pegawai negeri di 
Kabupaten Pekalongan dengan anggotanya adalah guru-guru SD di 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Koperasi ini dengan badan 
hukum nomer 9102.A/BH/PAD/KWK.II/1996. Nama RASA diambil 
dari kata rukun agawe santosa, alamat dari kantor koperasi ini adalah 
di Jalan. Jenderal Sudirman No.64 Doro – Pekalongan.  Koperasi ini 
mempunyai anggota yang tercatat pada akhir tahun 2015 adalah 210 
orang. 
Terdapat tujuh unit usaha dalam KPRI RASA, yaitu unit 
simpan pinjam, unit pertokoan, unit foto copy, unit perlayosan, unit 
rental komputer, unit penyewaan molen, unit sewa gedung, dan unit 
jasa konsinasi. 
b. Susunan Pengurus KPRI RASA 
Ketua I   : Subakdi, S.Pd 
Sekretaris   : Rahyono, S.Pd, M.Si 
Bendahara I   : Rudin, S.Pd 
Bendahara II   : H. Saptono, S.Pd 
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Pembantu Umum : Eko Harsono, S.Pd 
c. Susunan Pengawas KPRI RASA  
Ketua    : Ruwandi, S.Pd 
Anggota I  : Sudiyanto 
Anggota II  : Fathoni, S.Pd 
2. Deskripsi  Variabel Penelitian 
Penelitian ini mengambil 3 (tiga) variabel bebas yang diduga 
mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. Variabel 
bebas tersebut adalah partisipasi anggota (X1), kepemimpinan pengurus 
(X2), dan prinsip pemberian kredit (X3). 
Penelitian ini mendiskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maka pada bagian ini akan disajikan deskripsi 
data masing-masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Deskripsi data yang disajikan adalah mean  (M), median (Me), 
modus (Mo), tabel frekuensi dan histogram. Deskripsi data dari masing-
masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 
a. Partisipasi  Anggota 
Data tentang partisipasi anggota berdasarkan tanggapan 
responden yang diperoleh dari angket sebanyak 13 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 68 anggota KPRI RASA. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh skor minimum= 33; skor maksimum= 65; rata-
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rata (mean)= 52,15; median= 52,50; modus= 58 dan Standar Deviasi 
=. 8,66667. Berdasarkan perhitungan tersebut, partisipasi anggota 
dapat dikategorikan  seperti tabel berikut. 
Tabel 10. Partisipasi Anggota 
No Skor f Persentase Kategori 
1 > 52 39 57,35% Sangat Tinggi 
2 43,33 < x < 52 20 29,41% Tinggi 
3 34,67 < x < 43,33 7 10,29% Sedang 
4 26 < x < 34,67 2 2,94% Rendah 
5 ≤ 26 0 0% Sangat rendah 
Jumlah   68 100%   
Sumber: Data primer yang diolah 
Kecenderungan partisipasi anggota menurut anggota KPRI 
RASA dapat dilihat juga dalam diagram lingkaran berikut: 
Gambar 2. Diagram partisipasi anggota 
 
 
57,35%
29,41%
10,29% 2,94% 0; 0%
Partisipasi Anggota
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah
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Berdasarkan gambar 2 tersebut, dapat diketahui bahwa 
partisipasi anggota kategori sangat tinggi sebanyak 39 orang (57,35%), 
kategori tinggi sebanyak 20 orang (29,41 %), dan kategori  sedang 
sebanyak 7 orang (10,29%), kategori rendah sebanyak 2 orang (2,9%) 
dan kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), jadi dapat 
dikatakan bahwa menurut tanggapan anggota KPRI RASA, partisipasi 
anggota termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hasil tersebut berbeda 
dengan hasil obeservasi awal. Pada abservasi awal, masih terdapat 
banyak anggota yang kurang berpartisipasi aktif namun setelah 
dilakukan analisis, partisipasi anggota pada KPRI RASA termasuk 
dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan karena 
perbedaan instrumen dalam pengukuran partisipasi anggota pada saat 
observasi awal dan pada penelitian. 
b. Kepemimpinan Pengurus 
Data kepemimpinan pengurus berdasarkan tanggapan 
responden yang diperoleh dari angket sebanyak 11 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 68 anggota KPRI RASA. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh skor minimum= 27; skor maksimum= 49; rata-
rata (mean)= 41,50; median= 42; modus= 42 dan Standar Deviasi =. 
7,3333. Berdasarkan perhitungan tersebut, kepemimpinan pengurus 
dapat dikategorikan  seperti tabel berikut. 
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Tabel 11. Kepemimpinan Pengurus 
No Skor f Persentase Kategori 
1 > 44 20 29,41% Sangat Baik 
2 36,67 < x < 44 39 57,35% Baik 
3 34,67 < x < 43,33 5 7,35% Sedang 
4 29,33 < x < 36,67 4 5,88% Tidak Baik 
5 ≤ 22 0 0% Sangat Tidak Baik 
Jumlah   68 100%   
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Kecenderungan kepemimpinan pengurus menurut anggota 
KPRI RASA dapat dilihat juga dalam diagram lingkaran berikut: 
Gambar 3. Diagram kepemimpinan pengurus 
Berdasarkan gambar 3 tersebut, dapat diketahui bahwa 
kepemimpinan pengurus kategori sangat baik sebanyak 20  orang 
(29,41%), kategori baik sebanyak 39 orang (57,35%), dan kategori  
sedang sebanyak 5 orang  (7,35%), kategori tidak baik sebanyak 4 
orang  (5,88%) dan kategori sangat tidak baik sebanyak 0 orang (0%), 
29,41
57,35%
7,35%
5,88% 0%
Kepemimpinan Pengurus
Sangat Baik
Baik
Sedang
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
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jadi dapat dikatakan bahwa menurut tanggapan anggota KPRI RASA, 
kepemimpinan pengurus termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut 
berbeda dengan hasil obeservasi awal. Pada abservasi awal, 
kepemimpinan pengurus KPRI RASA dalam kondisi yang kurang baik 
namun setelah dilakukan analisis, kepemimpinan pengurus pada KPRI 
RASA termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut disebabkan karena 
perbedaan instrumen dalam pengukuran kepemimpinan pengurus pada 
saat observasi awal dan pada penelitian. 
c. Prinsip Pemberian Kredit 
Data tentang prinsip pemberian kredit berdasarkan tanggapan 
responden yang diperoleh dari angket sebanyak 16 butir pernyataan 
dengan jumlah responden 68 anggota KPRI RASA. Berdasarkan hasil 
analisis data diperoleh skor minimum= 42; skor maksimum= 74; rata-
rata (mean)= 60,97; median= 63; modus= 63 dan Standar Deviasi =. 
10,66667. Berdasarkan perhitungan tersebut, prinsip pemberian kredit 
dapat dikategorikan seperti tabel berikut. 
Tabel 12. Prinsip Pemberian Kredit 
No Skor f Persentase Kategori 
1 > 64 15 22,06% Sangat Baik 
2 53,33 < x < 64 44 64,71% Baik 
3 42,67 < x < 53, 33 7 10,29% Sedang 
4 32 < x < 42,67 2 2,94% Tidak Baik 
5 ≤ 32 0 0% Sangat Tidak Baik 
Jumlah   68 100%   
Sumber: Data primer yang diolah 
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Kecenderungan prinsip pemberian kredit menurut anggota 
KPRI RASA dapat dilihat juga dalam diagram lingkaran berikut: 
Gambar 4. Diagram prinsip pemberian kredit 
Berdasarkan gambar 4 tersebut, dapat diketahui bahwa prinsip 
pemberian kredit kategori sangat baik sebanyak 16  orang (22,06%), 
kategori baik sebanyak 44 orang (64,71%), dan kategori  sedang 
sebanyak 7 orang  (10,29%), kategori tidak baik sebanyak 2 orang  
(2,94%) dan kategori sangat tidak baik sebanyak 0 orang (0%), jadi 
dapat dikatakan bahwa menurut tanggapan anggota KPRI RASA, 
prinsip pemberian kredit termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut 
berbeda dengan hasil obeservasi awal. Pada abservasi awal, masih 
terdapat banyak anggota yang bermasalah dalam kredit namun setelah 
dilakukan analisis, prinsip pemberian kredit yang diberikan oleh KPRI 
RASA termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut disebabkan karena 
22,06%
64,71%
10,29% 2,94% 0%
Prinsip Pemberian Kredit
Sangat Baik
Baik
Sedang
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik
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perbedaan instrumen dalam pengukuran prinsip pemberian kredit pada 
saat observasi awal dan pada penelitian. 
d. Keberhasilan Usaha Koperasi 
Data tentang keberhasilan usaha koperasi berdasarkan 
tanggapan responden yang diperoleh dari angket sebanyak 16 butir 
pernyataan dengan jumlah responden 68 anggota KPRI RASA. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh skor minimum= 36; skor 
maksimum= 75; rata-rata (mean)= 60,04; median= 62; modus= 64 dan 
Standar Deviasi =. 10,66667. Berdasarkan perhitungan tersebut, 
keberhasilan usaha dapat dikategorikan  seperti tabel berikut. 
Tabel 13. Keberhasilan Usaha Koperasi 
No Skor f Persentase Kategori 
1 > 64 12 17,65% Sangat Tinggi 
2 53,33 < x < 64 42 61,76% Tinggi 
3 42,67 < x < 53, 33 12 17,65% Sedang 
4 32 < x < 42,67 2 2,94% Rendah 
5 ≤ 32 0 0% Sangat rendah 
Jumlah   68 100%   
Sumber: Data primer yang diolah 
Kecenderungan keberhasilan usaha koperasi menurut anggota 
KPRI RASA dapat dilihat juga dalam diagram lingkaran berikut: 
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Gambar 5. Diagram keberhasilan usaha koperasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
menunjukan bahwa keberhasilan usaha koperasi menurut tanggapan 
anggota KPRI RASA kecamatan Doro termasuk dalam kategori tinggi 
dengan frekuensi sebanyak 42 responden atau 61,65%. Hasil tersebut 
berbeda dengan hasil obeservasi awal. Pada abservasi awal, 
keberhasilan usaha koperasi pada KPRI RASA dalam keadaan kurang 
baik namun setelah dilakukan analisis, keberhasilan usaha koperasi 
pada KPRI RASA termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut 
disebabkan karena perbedaan instrumen dalam pengukuran 
keberhasilan usaha koperasi pada saat observasi awal dan pada 
penelitian. 
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3. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Hasil dari uji normalitas data yang telah didapatkan 
menunjukan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukan dengan nilai Asymp Sig yang lebih dari 
0,05. Hasil dari uji normlitas ditunjukan dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 14.  Hasil Uji Normalitas 
Variabel Asymp Sig Keterangan 
Partisipasi Anggota 0,167 Berdistribusi Normal 
Kepemimpinan Pengurus 0,076 Berdistribusi Normal 
Prinsip Pemberian Kredit 0,081 Berdistribusi Normal 
Keberhasilan usaha Koperasi 0,063 Berdistribusi Normal 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Tabel tersebut menujukan nilai Asymp Sig dari setiap variabel 
yang telah diuji. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa seluruh variabel 
memiliki distribusi normal sehingga prasyarat uji normalitas telah 
dipenuhi. Dengan terpenuhinya prasyarat normalitas, maka analisis 
bisa dilakukan dengan statistik parametrik. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat linear atau tidak. Hubungan 
antar variabel dikatakan linear apabila harga sig lebih dari atau sama 
dengan 5%. Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini dilakukan 
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dengan bantuan program SPSS versi 20  for windows. Hasil 
rangkuman uji linearitas disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Tabel P (Sig)  Keterangan 
X1 - Y 1,582 0,104 Linear 
X2 - Y 0,800 0,679 Linear 
X3 - Y 1,062 0,418 Linear 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
1) Partisipasi Anggota terhadap Keberhasilan Usaha Koperasi 
Hasil uji linearitas untuk partisipasi anggota terhadap 
keberhasilan usaha koperasi pada tabel 15 dapat diketahui sig lebih 
dari 5% yaitu sebesar 0,104. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
hubungan antara partisipasi anggota (X1) terhadap keberhasilan 
usaha koperasi (Y) bersifat linear. 
2) Kepemimpinan Pengurus terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi 
Hasil uji linearitas untuk kepemimpinan pengurus terhadap 
keberhasilan usaha koperasi pada tabel 15 dapat diketahui harga 
sig lebih dari 5% yaitu sebesar 0,679. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa hubungan antara kepemimpinan pengurus (X2) terhadap 
keberhasilan usaha koperasi (Y) bersifat linear. 
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3) Prinsip Pemberian Kredit terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi 
Hasil uji linearitas untuk prinsip pemberian kredit terhadap 
keberhasilan usaha koperasi pada tabel 15 dapat diketahui harga 
sig lebih dari 5% yaitu sebesar 0,418. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa hubungan antara prinsip pemberian kredit (X3) terhadap 
keberhasilan usaha koperasi (Y) bersifat linear. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar 
variabel bebas memiliki hubungan yang sama tinggi atau tidak. Untuk 
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas adalah dengan melihat 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Hasil dari uji multikolinearitas 
dengan program SPSS versi 20 for windows ditunjukan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Tolerance VIF Kesimpulan 
Bebas Terikat 
X1 Y 0.464 2,153 Bebas multikolineritas 
X2 Y 0,525 1,904 Bebas multikolineritas 
X3 Y 0,448 2,233 Bebas multikolineritas 
Sumber: Data primer yang diolah 
Multikolinieritas menggunakan uji VIF (Variance Inflation 
Factor). Kriterianya adalah jika nilai VIF kurang dari 4 maka tidak 
terjadi mulitkolinearitas, sedangkan jika nilai VIF lebih dari 4 maka 
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terjadi multikolinearitas.  Tabel 16 menunjukan bahwa diperoleh nilai 
VIF kurang dan tidak lebih dari 4. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada hubungan 
variabel dalam penelitian ini.  
d. Uji Heteroskedastisitas 
Langkah ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memiliki perbedaan variansi residu dari kasus pengamatan satu 
kasus pengamatan yang lain. Model regresi yang baik harus memiliki 
homoskedastisitas dan tidak memiliki heteroskedastisitas. Cara yang 
dilakukan adalah dengan Uji Glejser. Hasil pengujian dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model Sig Kesimpulan 
Partisipasi Anggota 0,809 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
 
Kepemimpinan Pengurus 0,124 
Prinsip Pemberia Kredit 0,067 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 17 ditemukan bahwa pada kolom nilai 
signifikansi (Sig.) menujukan angka > 0,05 maka dapat disimpulkan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.. 
4. Pengujian Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah menggunakan regresi ganda. 
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a) Mencari Persamaan Garis Regresi Dengan Tiga Prediktor 
Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi ganda Berikut adalah rangkuman 
hasil pengujian hipotesis. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Regresi 
Model 
Koef. 
Prediktor 
t 
hitung 
Sig. R 𝑹𝟐 F 
Konstanta (k) -6,110 -1,477 0,146    
Partisipasi Anggota (X1) 0,309 3,658 0,001    
Kepemimpinan Pengurus  (X2) 0,223 2,053 0,044    
Prinsip Pemberian Kredit  (X3) 0,669 6,797 0,000    
Summary    0,900 0,809  
Regression (ANOVA)   0,000   90,523 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel 18 menunjukan bahwa angka koefisien R adalah 
0,900 sedangkan R² sebesar 0,809. Nilai R menunjukan nilai positif, hal 
ini berarti bahwa partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip 
pemberian kredit secara bersama-sama memberikan pengaruh positif 
terhadap keberhasilan usaha koperasi. Nilai R² sebesar 0,809 menunjukan 
bahwa variansi dalam keberhasilan usaha koperasi dapat dijelaskan oleh 
partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit 
sebesar 80,9 % melalui model, sedangkan 19,1% berasal dari variabel lain 
yang tidak diperhitungkan dalam model ini. 
Pengujian  kontribusi  tersebut  ditemukan nilai F  pada  tabel di atas 
sebesar 90,523 dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang 
dihasilkan kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa secara simultan 
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partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit 
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha koperasi. Maka 
dengan demikian dapat diartikan pula bahwa partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit secara bersama 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan usaha 
koperasi. 
Terbuktinya pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap 
variabel terikat tersebut, maka perlu dilakukan uji secara parsial apakah 
masing-masing variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 
atau tidak. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial tersebut perlu diuji 
koefisien garis regresi yang dimiliki oleh masing-masing variabel dengan 
uji  t. Berdasarkan tabel 18 dapat ditarik persamaan garis regresinya 
sebagai berikut: 
Y = -6,110 + 0,309X1 + 0,223X2 + 0,669X3 
Untuk menguji koefisien garis regresi di atas dapat dilakukan sebagai 
berikut:  
1) Koefisien 𝑎1 sebesar 0,309 dengan nilai t sebesar 3,658 dan 
signifikansinya 0,001. Dengan nilai signifikansi t kurang  dari 0,05 
membuktikan bahwa variabel partipasi anggota memiliki  
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel 
keberhasilan usaha koperasi jika variabel kepemimpinan pengurus 
85 
 
dan prinsip pemberian kredit dikendalikan. Hal ini  juga  dapat 
dikatakan bahwa  terdapat hubungan positif antara partisipasi 
anggota dengan keberhasilan usaha koperasi sehingga hipotesis ke-
1 diterima.  
2) Koefisien 𝑎2 sebesar 0,223 dengan nilai t sebesar 2,053 dan 
signifikansinya 0,044. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
membuktikan bahwa variabel kepemimpinan pengurus memiliki  
pengaruh yang signifikan secara  parsial terhadap variabel 
keberhasilan usaha koperasi jika variabel partisipasi anggota dan 
prinsip pemberian kredit dikendalikan. Hal tersebut juga dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kepemimpinan 
pengurus dengan keberhasilan usaha koperasi sehingga hipotesis 
ke-2 diterima. 
3) Koefisien 𝑎3 sebesar 0,669 dengan nilai t sebesar 6,797 dan 
signifikansinya 0,000. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
membuktikan bahwa variabel prinsip pemberian kredit memiliki  
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel 
keberhasilan usaha koperasi jika variabel partisipasi anggota dan 
kepemimpinan pengurus dikendalikan. Hal tersebut juga dapat 
dikatakan bahwa terdapat hubungan positif antara prinsip 
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pemberian kredit dengan keberhasilan usaha koperasi sehingga 
hipotesis ke-3 diterima. 
Berdasarkan analisis  regresi ganda  dapat diketahui besarnya 
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya SR dan SE dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 19. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Variabel Bebas 
Kesimpulan 
SE (%) SR (%) 
Partsipasi Anggota 30,64% 37,88% 
Kepemimpinan 
Pengurus 
10,12% 12,50% 
Prinsip Pemberian 
Kredit 
40,14% 49,62% 
Jumlah 80,9% 100,0% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Hasil tabel 19 menunjukan besarnya sumbangan efektif variabel 
partisipasi anggota sebesar 30,64%, sumbangan efektif kepemimpinan 
pengurus  sebesar 10,12%,  dan sumbangan efektif prinsip pemberian 
kredit  sebesar 40,14% terhadap keberhasilan usaha koperasi. Diketahui 
juga sumbangan relatif variabel partisipasi anggota sebesar 37,88%, 
sumbangan relatif kepemimpinan pengurus sebesar 12,50  dan sumbangan 
relatif prinsip pemberian kredit 49,62% terhadap keberhasilan usaha 
koperasi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Partisipasi Anggota terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diungkapkan bahwa sebagian besar 
anggota  KPRI RASA berpendapat bahwa  partisipasi anggota pada KPRI 
RASA dikategorikan pada kondisi sangat tinggi dengan presentase 
57,35%. Disusul dengan kategori tinggi yaitu sebesar 29,41%. Jadi bisa 
dikatakan bahwa partipasi anggota pada KPRI RASA sudah tinggi.  
Penelitian ini juga membuktikan bahwa hipotesis pertama diterima, 
yaitu partisipasi anggota KPRI RASA berpengaruh positif dan  signifikan 
terhadap keberhasilan usaha koperasi. Hal ini  ditunjukan dengan nilai  
koefisien garis yang positif dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh 
karena itu apabila KPRI RASA ingin meningkatan keberhasilan usaha 
koperasinya, maka partisipasi anggota harus terus ditingkatkan. 
Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Erra Setaningrum, dan Tiani Siti Aminah. Penelitian yang 
mereka lakukan menyimpulkan bahwa partisipasi anggota secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha koperasi. 
Sehingga hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya. 
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2. Pengaruh Kepemimpinan Pengurus terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diungkapkan bahwa sebagian besar 
anggota  KPRI RASA berpendapat bahwa kepemimpinan pengurus pada 
KPRI RASA dikategorikan pada kondisi baik dengan presentase 57,35%. 
Disusul dengan kategori sangat baik yaitu sebesar 19,41% kemudian pada 
kondisi sedang yaitu sebesar 7,35% dan yang terakhir adalah pada kondisi 
tidak baik yaitu sebesar 5,88%. Jadi bisa dikatakan bahwa kepemimpinan 
pengurus pada KPRI RASA dalam kondisi baik. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu 
kepemimpinan pengurus pada KPRI RASA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keberhasilan usaha koperasi. Hal ini  ditunjukan 
dengan nilai  koefisien garis yang positif dan nilai signifikansi kurang dari 
0,05. Oleh karena itu apabila KPRI RASA ingin meningkatan 
keberhasilan usaha koperasinya, maka KPRI RASA juga harus 
meningkatkan kepemimpinan pengurus yang diberika kepada anggota. 
Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dwi Wahyu Wijayanti dan Yuni Roslina Wati. Penelitian 
yang ia lakukan menyimpulkan bahwa kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sehingga hasil 
penelitian ini mendukan hasil penelitian sebelumnya. 
89 
 
3. Pengaruh Prinsip Pemberian Kredit terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diungkapkan bahwa sebagian besar 
anggota KPRI RASA berpendapat bahwa prinsip pemberian kredit 
dikategorikan pada kondisi baik dengan presentase 64,71%. Disusul 
dengan kategori sangat baik yaitu sebesar 22,06% kemudian pada kondisi 
sedang yaitu sebesar 10,29% dan yang terakhir adalah pada kondisi tidak 
baik yaitu sebesar 2,94%. Jadi bisa dikatakan bahwa prinsip pemberian 
kredit berada pada kondisi baik. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa hipotesis ketiga diterima, 
yaitu prinsip pemberian kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha koperasi. Hal ini  ditunjukan dengan nilai  koefisien 
garis yang positif dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu 
apabila koperasi ingin berhasil dan meningkatkan keberhasilannya, maka 
prinsip pemberian kredit yang diberikan harus tepat dan sesuai dengan 
keadaan koperasi. 
Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Maria Erra Setaningrum. Penelitian yang ia lakukan 
menyimpulkan bahwa pelayanan kredit secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keberhasilan usaha koperasi. Sehingga hasil 
penelitian ini mendukan hasil penelitian sebelumnya. 
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4. Pengaruh Pertisipasi Anggota, Kepemimpinan Pengurus, dan Prinsip 
Pemberian Kredit bersama-sama (simultan) terhadap Keberhasilan 
Usaha Koperasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diungkapkan bahwa sebagian besar 
keberhasilan usaha koperasi termasuk dalam kategori tinggi dengan 
presentase  61,76%. Disusul  pada  kategori sangat tinggi dengan 
presentase 17,65%  kemudian pada  kategori sedang dengan presentase 
17,65%, dan kategori rendah 2,94%. Jadi bisa dikatakan bahwa 
keberhasilan usaha KPRI RASA ada pada kategori tinggi.   
Penelitian ini  juga  membuktikan bahwa  hipotesis  keempat  diterima, 
yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan partisipasi anggota, 
kepemimpinan pengurus, dan prinsip pemberian kredit secara  bersama-
sama  terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. Hal ini  ditunjukan 
dengan nilai R yang  positif dan nilai signifikansi kurang  dari 0,05.  
Secara  simultan ketiga variabel bebas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan dan  pengaruhnya  lebih dari  50%  yaitu sebesar 80,9%, namun 
masih ada variabel lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha 
koperasi. Total nilai variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
yaitu 19,1%.  
Berdasarkan analisis data juga diketahui sumbangan efektif dan 
sumbangan relatif masing-masing variabel bebas. Sumbangan efektif 
variabel partisipasi anggota sebesar 30,64%, sumbangan efektif variabel 
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kepemimpinan pengurus sebesar 10,12% dan sumbangan efektif variabel 
prinsip pemberian kredit sebesar 40,14% terhadap keberhasian usaha 
KPRI RASA. Diketahui juga sumbangan relatif partisipasi anggota 
sebesar 37,88%, sumbangan relatif kepemimpinan pengurus 12,50% dan 
sumbangan relatif variabel prinsip pemberian kredit sebesar 49,62% 
terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA. Hal ini membuktikan bahwa 
prinsip pemberian kredit yang diberikan oleh koperasi memiliki  pengaruh 
lebih besar terhadap keberhasilan usaha KPRI RASA dibandingkan 
dengan variabel partisipasi anggota dan kepemimpinan pengurus. 
Hasil pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh Erra Setaningrum, Tivani Siti Aminah. Penelitian yang 
mereka lakukan menyimpulkan bahwa partisipasi anggota dan pelayanan 
kredit secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan koperasi. Sehingga hasil penelitian ini mendukan hasil 
penelitian sebelumnya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak 
kekurangan dan keterbatasan, adapun keterbatasan peneliti dalam 
melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengkaji partisipasi anggota, kepemimpinan 
pengurus, dan prinsip pemberian kredit terhadap keberhasilan usaha 
koperasi sebesar 80,9% sedangkan sisanya sebesar 19,1% dipengaruhi 
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variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel bebas yang diteliti belum mampu menjelaskan 
faktor apa yang mempengaruhi Keberhasilan Usaha Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA. 
2. Instrument penelitian menggunakan angket sehingga  peneliti tidak dapat 
mengendalikan  apakah jawaban yang diberikan responden sesuai dengan 
kaeadaan yang sebenarnya atau tidak, Namun peneliti sudah berusaha 
memberikan penjelasan agar responden dapat menjawab sesuai dengan 
kondisi yang sebenarnya. 
3. Populasi diambil hanya dari satu koperasi sehingga generalisasi hasil 
penelitian hanya berlaku pada satu koperasi yaitu Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA Kecamatan Doro Kabupaten 
Pekalongan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang  diperoleh dari penelitian ini dan hasil  analisis 
yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat dikemukakan oleh  
penulis dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel partisipasi anggota 
terhadap variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) RASA. Hal ini dibuktikan dengan hasil  koefisien 
regresi (r) dari variabel partisipasi angggota sebesar 0,309 dengan  nilai t 
sebesar 3,658 dan signifikansi sebesar 0,001. Selain itu didapatkan 
sumbangan efektif variabel partisipasi anggota sebesar 30,64% terhadap 
perubahan variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) RASA. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kepemimpinan pengurus 
terhadap variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) RASA. Hal ini dibuktikan dengan hasil  koefisien 
regresi (r) dari variabel kepemimpinan pengurus sebesar 0,223 dengan  
nilai t  sebesar 2,053 dan signifikansi sebesar 0,044. Selain itu didapatkan 
sumbangan efektif variabel kepemimpinan pengurus sebesar 10,12% 
terhadap perubahan variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA. 
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel prinsip pemberian kredit 
terhadap variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI) RASA. Hal ini dibuktikan dengan hasil  koefisien 
regresi (r)dari variabel prinsip pemberian kredit  sebesar 0,669 dengan 
nilai t sebesar 6,797 dan signifikansi sebesar 0,000. Selain itu didapatkan 
sumbangan efektif variabel prinsip pemberian kredit  sebesar 40,14% 
terhadap perubahan variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA. 
4. Terdapat pengaruh  positif dan signifikan  secara  bersama-sama  dari  
variabel  partisipasi anggota, kepemimpinan pengurus, dan prinsip 
pemberian kredit terhadap variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) RASA. Hal ini  dibuktikan dengan nilai F 
sebesar 90,523 pada signifikansi 0,000 serta hasil koefisien R  adalah 
0,900 sedangkan R²  sebesar 0,809. Serta nilai signifikansi yang kurang 
dari 0,05. Nilai R² sebesar 0,809 menunjukan bahwa variansi dalam 
variabel keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 
RASA dapat dijelaskan oleh variabel partisipasi anggota, kepemimpinan 
pengurus, dan prinsip pemberian kredit sebesar 80,9%.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disampaikan beberapa saran antara lain: 
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1. Mengingat sumbangan efektif terbesar yang mempengaruhi variabel 
keberhasilan usaha Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA 
adalah variabel prinsip pemberian kredit, maka hendaknya pengurus 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA lebih meningkatkan 
pelayanan kredit yang diberikan  kepada anggotanya salah satunya dengan 
menerapkan prinsip 5 c. 
2. Bagi pengurus, berkaitan dengan  kepemimpinan pengurus hendaknya 
para pengurus yang ada pada KPRI RASA agar memberikan motivasi 
yang lebih tinggi kepada karyawan dan anggota guna terciptanya 
keberhasilan usaha koperasi yang tinggi. Salah satunya dengan cara 
pengurus bisa memberikan bonus bagi anggota yang berprestasi, Hasil 
penelitian ini bisa dijadikan sebagai masukan dan menentukan kebijakan 
untuk menyusun strategi untuk lebih meningkatkan keberhasilan usaha 
koperasi. 
3. Sebaiknya diberikan dorongan untuk meningkatkan partisipasi angggota 
pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) RASA seperti 
meningkatkan variasi barang yang dijual pada unit pertokoan. 
4. Mengingat R² dalam penelitian ini sebesar 80,9% sedangkan 19,1% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, maka 
untuk peneliti selanjutnya perlu diteliti labih lanjut variabel-variabel 
lainnya. 
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Lampiran 1 
Instumen Penelitian 
No Variabel Indikator No.Butir Jumlah 
1 Partisipasi 
Anggota 
a. Partisipasi 
dalam rapat 
anggota 1,2,3,4,5 
  
b. Partisipasi 
dalam 
permodalan 6,7,8,9,10 
c. Partisipasi 
angota dalam 
menggunakan 
jasa koperasi 11,12,13,14,15 
    
2 Kepemimpinan 
Pengurus 
a. Kemampuan 
mengelola 
koperasi 1,2,3,4,5 
  
b. Kemampuan 
membangun 
komunikasi 
dengan 
anggota  6,7,8 
c. Kemampuan 
mengkoordinas
i anggota   9,10,11 
    
3 Prinsip 
Pemberian 
Kredit 
a. Character  1,2,3 
  
b. Capacity  4,5,6,7 
c. Capital  8,9,10 
d. Condition of 
economi  11,12,13, 
e. Collateral  15,16,17 
4 
Keberhasilan 
Usaha 
a. Efisiensi 
pengelolaan 
usaha. 
1,2,3,4 
5,6,7 
  
b. Efisiensi 
pembangunan, 
dan  8,9,10, 
11,12 
c. Manfaat yang 
diperoleh 
anggota 
13,14,15, 
16,17 
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Lampiran 2 
KUESIONER UJI COBA PENELITIAN 
Kepada Yth.  
Anggota KPRI “RASA” Doro 
di tempat 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir studi sebagai salah satu syarat memperoleh 
derajat S-1 Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta maka yang bertanda tangan di 
bawah ini : 
Nama    : Ikhsan Dwi Anggoro 
NIM    : 12804241033 
Judul Penelitian  : Pengaruh Partisipasi Anggota, Kepemimpinan Pengurus, dan 
Prinsip Pemberian Kredit  Terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “RASA” 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 
Mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner yang telah 
disediakan. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan 
penelitian semata dan akan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, saya meminta kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan sedikit waktu untuk mengisi dengan tepat dan teliti. 
Atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.  
. 
Yogyakarta,  November 2016 
Peneliti 
Ikhsan Dwi Anggoro 
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Identitas Responden : 
Nama : 
Instansi : 
Petunjuk Pengisian : 
Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju   TS   : Tidak Setuju 
S    : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
KS  : Kurang Setuju    
KUESIONER UJI COBA PENELITIAN 
 
Partisipasi Anggota 
    
 
No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
KS 
 
 
TS 
 
 
STS 
1 
Saya selalu menghadiri rapat yang diadakan di KPRI 
Rasa Doro         
 
2 
Setiap anggota koperasi berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan pada Rapat Anggota Tahunan 
(RAT)         
 
3 
Dalam setiap rapat anggota saya selalu menyampaikan 
pendapat atau gagasan demi kemajuan koperasi         
 
4 
Saya selalu menanyakan sesuatu yang belum jelas pada 
saat Rapat Anggota Tahunan (RAT)         
 
5 
Anggota koperasi dapat menyampaikan kritik pada 
pengurus koperasi apabila tidak sesuai dengan 
AD/ART. 
    
 
6 
Saya selalu membayar simpanan wajib KPRI Rasa 
dalam satu tahun terakhir         
 
7 Saya selalu menabung di Koperasi          
8 
Saya tidak pernah membayar simpanan suka rela di 
KPRI Rasa Doro         
 
9 
Disamping simpanan pokok dan simpanan wajib, 
anggota koperasi dapat turut serta dalam permodalan 
koperasi 
    
 
10 
Anggota koperasi wajib menyertakan modal pada 
koperasi demi kemajuan koperasi.     
 
11 
Saya lebih senang berbelanja  kebutuhan pokok di luar 
koperasi         
 
12 
Saya memanfaatkan jasa simpan pinjam di KPRI Rasa 
Doro         
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13 
Anggota koperasi mengikuti perkembangan usaha 
koperasi.         
 
14 
Anggota koperasi ikut dalam mengawasi pelaksanaan 
tugas pengurus koperasi. 
    
 
15 
Saya merasa puas dengan jasa pertokoan dan simpanan 
di KPRI Rasa Doro     
 
 
 
 
Kepemimpinan Pengurus 
 
  
 
  No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Pengurus mengelola keuangan sesuai dengan kas atau 
pembukuan     
 
    
2 
Selama 3 tahun terakhir SHU koperasi bertambah 
     
 
    
3 
Pengurus mengadakan progam - progam baru untuk 
pengembangan koperasi     
 
    
4 
Pengurus dapat menyelesaikan tugasnya 
     
 
    
5 
Pengurus memperhitungkan resiko kegagalan dalam 
pengelolaan koperasi     
 
    
6 
Pengurus bersikap tegas dalam melaksanakan aturan 
koperasi 
     
 
    
7 
Permasalaha yag muncul dapat diselesaikan pengurus 
dengan baik     
 
    
8 
Pengurus memberikan informasi yang detail tentang 
progam kerja kepada semua anggota koperasi     
 
    
9 
Pengurus selalu melibatkan anggota dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
pengelolaan koperasi     
 
    
10 
Pengurus mempertimbangkan pendapat atau gagasan 
yang diberikan oleh anggota     
 
    
11 
Pengurus memberikan solusi kepada anggota jika 
anggota mengalami masalah pada kegiatan 
perkoperasian   
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Prinsip pemberian kredit 
     
 
    
No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Saya menanggung semua kebutuhan rumah tangga 
     
 
    
2 
Saya sering berbelanja barang - barang selain kebutuhan 
pokok     
 
    
3 
Saya membayar angsuran pinjaman tepat waktu walaupun 
pihak koperasi tidak menegur atau menagih     
 
    
4 
Besar pinjaman saya 1/3 dari  penghasilan 
   
 
  
5 
Dalam mengajukan pinjaman sanggup dengan syarat yang 
diberikan 
  
 
  
4 
Ketika mengangsur pinjaman saya hanya mengandalkan gaji 
saya sebagai guru   
 
  
6 
Saya tidak pernah telat membayar cicilan pinjaman 
     
 
    
7 
Saya memeliki pinjaman di tempat lain 
     
 
    
8 
Penghasilan saya cukup untuk memenuhi kebutuan sehari – 
hari   
 
  
9 
Saya mempunyai penghasilan lain selain dari gaji 
     
 
    
10 
Saya memberikan jaminan untuk memperoleh pinjaman 
dikoperasi     
 
    
11 
saya bersedia memberikan jaminan jika koperasi 
mensyaratkan ketika akan melakukan pinjaman yang 
berjumlah besar     
 
    
12 
Kondisi keuangan rumah tangga saya berkecukupan 
     
 
    
13 
gaji saya sebagai guru sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuan keluarga     
 
    
14 
saya belum memanfaatkan unit simpan pinjam koperasi, 
karena belum membutuhkan     
 
    
15 
Pada waktu mengajukan pinjaman, jaminan yang saya 
berikan adalah milik sendiri.   
 
  
16 Saya memberikan jaminan setiap mengajukan pinjaman      
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Keberhasilan Usaha 
 
  
 
  No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Selama 3 tahun teakhir koperasi mengalami peningkatan 
SHU     
 
    
2 
Prosedur untuk memperoleh barang/pinjaman di koperasi 
termasuk mudah   
 
  
3 
Koperasi dapat mencukupi kebutuhan anggota koperasi. 
   
 
  
4 
Saya merasa terbantu dalam memenuhi kebutuan dengan 
adanya unit - unit usaha di KPRI Rasa Doro    
 
  
5 
Unit usaha yang ada di KPRI Rasa Doro sudah cukup tidak 
perlu ditambah lagi   
 
  
6 
Pelayanan usaha yang diberikan koperasi sesuai dengan 
keinginan anggota   
 
  
7 
SHU dibagikan kepada anggota pada saat RAT 
     
 
    
8 
Besarnya pendapatan koperasi berkontribusi pada 
pendapatan daerah   
 
  
9 
Saya selalu meningkatkan tabungan di Koperasi 
   
 
  
10 
Saya selalu meningkatkan simpanan sukarela 
   
 
  
11 
Koperasi mampu meningkatkan pendapatan anggota. 
 
  
 
  
12 
Unit usaha yang dimiliki Koperasi sudah mampu 
memenuhi kebutuan masyarakat     
 
    
13 Koperasi berkontribusi dalam mensejahterakan anggota.      
14 Harga barang yang dijual koperasi sesuai harapan anggota 
  
 
  
15 
Kualitas barang yang diberikan koperasi disesuaikan 
dengan kebutuhan anggota.   
 
  
16 
Koperasi memberikan dana sosial pada anggota. 
   
 
  
17 
Pembagian SHU dilakukan secara adil dan sesuai dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota   
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Lampiran 3 
KUESIONER PENELITIAN 
PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN 
 
Kepada Yth.  
Anggota KPRI “RASA” Doro 
di tempat 
Dengan hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir studi sebagai salah satu syarat memperoleh 
derajat S-1 Pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta maka yang bertanda tangan di 
bawah ini : 
Nama    : Ikhsan Dwi Anggoro 
NIM    : 12804241033 
Judul Penelitian  : Pengaruh Partisipasi Anggota, Kepemimpinan Pengurus, dan 
Prinsip Pemberian Kredit  Terhadap Keberhasilan Usaha 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “RASA” 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan 
Mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi kuesioner yang telah 
disediakan. Segala informasi yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan 
penelitian semata dan akan dijaga kerahasiannya. Oleh karena itu, saya meminta kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan sedikit waktu untuk mengisi dengan tepat dan teliti. 
Atas bantuan dan partisipasinya, saya ucapkan terimakasih.  
. 
Yogyakarta,  Desember 2016 
Peneliti 
Ikhsan Dwi Anggoro 
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Identitas Responden : 
Nama : 
Instansi : 
Petunjuk Pengisian : 
Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab semua pernyataan yang diberikan. Setelah 
membaca setiap kalimat, berilah tanda cek (√) pada pilihan jawaban yang dianggap sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
Keterangan : 
SS  : Sangat Setuju   TS   : Tidak Setuju 
S    : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
KS  : Kurang Setuju    
KUESIONER PENELITIAN 
 
Partisipasi Anggota 
    
 
No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
KS 
 
 
TS 
 
 
STS 
1 
Saya selalu menghadiri rapat yang diadakan di KPRI 
Rasa Doro         
 
2 
Setiap anggota koperasi berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan pada Rapat Anggota Tahunan 
(RAT)         
 
3 
Dalam setiap rapat anggota saya selalu menyampaikan 
pendapat atau gagasan demi kemajuan koperasi         
 
4 
Saya selalu menanyakan sesuatu yang belum jelas pada 
saat Rapat Anggota Tahunan (RAT)         
 
5 
Anggota koperasi dapat menyampaikan kritik pada 
pengurus koperasi apabila tidak sesuai dengan 
AD/ART. 
    
 
6 
Saya selalu membayar simpanan wajib KPRI Rasa 
dalam satu tahun terakhir         
 
7 Saya selalu menabung di Koperasi          
8 
Saya tidak pernah membayar simpanan suka rela di 
KPRI Rasa Doro         
 
9 
Disamping simpanan pokok dan simpanan wajib, 
anggota koperasi dapat turut serta dalam permodalan 
koperasi 
    
 
10 
Saya memanfaatkan jasa simpan pinjam di KPRI Rasa 
Doro         
 
11 
Anggota koperasi mengikuti perkembangan usaha 
koperasi.         
 
12 
Anggota koperasi ikut dalam mengawasi pelaksanaan 
tugas pengurus koperasi. 
    
 
13 
Saya merasa puas dengan jasa pertokoan dan simpanan 
di KPRI Rasa Doro     
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Kepemimpinan Pengurus 
 
 
No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Pengurus mengelola keuangan sesuai dengan kas atau 
pembukuan     
 
    
2 
Selama 3 tahun terakhir SHU koperasi bertambah 
     
 
    
3 
Pengurus mengadakan progam - progam baru untuk 
pengembangan koperasi     
 
    
4 
Pengurus dapat menyelesaikan tugasnya 
     
 
    
5 
Pengurus memperhitungkan resiko kegagalan dalam 
pengelolaan koperasi     
 
    
6 
Pengurus bersikap tegas dalam melaksanakan aturan 
koperasi 
     
 
    
7 
Permasalaha yag muncul dapat diselesaikan pengurus 
dengan baik     
 
    
8 
Pengurus memberikan informasi yang detail tentang 
progam kerja kepada semua anggota koperasi     
 
    
9 
Pengurus selalu melibatkan anggota dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
pengelolaan koperasi     
 
    
10 
Pengurus mempertimbangkan pendapat atau gagasan 
yang diberikan oleh anggota     
 
    
11 
Pengurus memberikan solusi kepada anggota jika 
anggota mengalami masalah pada kegiatan 
perkoperasian   
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Prinsip pemberian kredit 
     
 
    
No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Saya menanggung semua kebutuhan rumah tangga 
     
 
    
2 
Saya sering berbelanja barang - barang selain kebutuhan 
pokok     
 
    
3 
Saya membayar angsuran pinjaman tepat waktu walaupun 
pihak koperasi tidak menegur atau menagih     
 
    
4 
Besar pinjaman saya 1/3 dari  penghasilan 
   
 
  
5 
Dalam mengajukan pinjaman sanggup dengan syarat yang 
diberikan 
  
 
  
6 
Ketika mengangsur pinjaman saya hanya mengandalkan gaji 
saya sebagai guru   
 
  
7 
Saya tidak pernah telat membayar cicilan pinjaman 
     
 
    
8 
Saya memeliki pinjaman di tempat lain 
     
 
    
9 
Penghasilan saya cukup untuk memenuhi kebutuan sehari – 
hari   
 
  
10 
Saya mempunyai penghasilan lain selain dari gaji 
     
 
    
11 
Saya memberikan jaminan untuk memperoleh pinjaman 
dikoperasi     
 
    
12 
saya bersedia memberikan jaminan jika koperasi 
mensyaratkan ketika akan melakukan pinjaman yang 
berjumlah besar     
 
    
13 
Kondisi keuangan rumah tangga saya berkecukupan 
     
 
    
14 
gaji saya sebagai guru sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuan keluarga     
 
    
15 
saya belum memanfaatkan unit simpan pinjam koperasi, 
karena belum membutuhkan     
 
    
16 Saya memberikan jaminan setiap mengajukan pinjaman      
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Keberhasilan Usaha 
 
  
 
  No 
 
Pertanyaan 
 
SS 
 
S 
 
 
KS 
 
TS 
 
STS 
 
1 
Selama 3 tahun teakhir koperasi mengalami peningkatan 
SHU     
 
    
2 
Prosedur untuk memperoleh barang/pinjaman di koperasi 
termasuk mudah   
 
  
3 
Koperasi dapat mencukupi kebutuhan anggota koperasi. 
   
 
  
4 
Saya merasa terbantu dalam memenuhi kebutuan dengan 
adanya unit - unit usaha di KPRI Rasa Doro    
 
  
5 
Unit usaha yang ada di KPRI Rasa Doro sudah cukup tidak 
perlu ditambah lagi   
 
  
6 
Pelayanan usaha yang diberikan koperasi sesuai dengan 
keinginan anggota   
 
  
7 
SHU dibagikan kepada anggota pada saat RAT 
     
 
    
8 
Besarnya pendapatan koperasi berkontribusi pada 
pendapatan daerah   
 
  
9 
Saya selalu meningkatkan tabungan di Koperasi 
   
 
  
10 
Koperasi mampu meningkatkan pendapatan anggota. 
 
  
 
  
11 
Unit usaha yang dimiliki Koperasi sudah mampu 
memenuhi kebutuan masyarakat     
 
    
12 Koperasi berkontribusi dalam mensejahterakan anggota.      
13 Harga barang yang dijual koperasi sesuai harapan anggota 
  
 
  
14 
Kualitas barang yang diberikan koperasi disesuaikan 
dengan kebutuhan anggota.   
 
  
15 
Koperasi memberikan dana sosial pada anggota. 
   
 
  
16 
Pembagian SHU dilakukan secara adil dan sesuai dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota   
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Data Uji Coba 
Data Penelitian 
Hasil Validitas dan Reliabilita
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Data Angket Uji Coba 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 5 4
4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4
4 2 2 2 4 2 4 2 2 5 2 2 2 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 4 1 2 1 3 5 4 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 4 4 1 2 3 2 3 1 3 2 1 4 4 2 2 3 2 2 2 2
4 2 2 2 4 2 4 2 2 5 2 2 2 2 3 2 3 1 4 2 3 3 2 4 1 2 1 3 5 4 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 4 4 1 2 3 2 3 1 3 2 1 4 4 2 2 3 2 2 4 4
5 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 2 3 1 4 1 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 1 4 2 3 1 1 4 4 2 4 1 2 2 1 2 3 3 4 4 2 3 4 5
5 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 1 3 2 3 3 2 3 1 4 1 3 5 3 4 2 4 5 5 3 4 1 4 3 3 1 1 4 4 3 4 1 2 3 1 3 3 2 4 4 2 3 4 5
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4
4 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4
4 3 1 4 5 3 3 3 1 3 2 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 1 5 1 2 3 3 3 4 3 4 4 4 1 5 5 4 4 4 1 2 4 2 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4
4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5
4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4
4 2 3 4 5 2 5 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3
5 3 3 4 4 5 5 3 3 4 3 5 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 5 5 3 4 4 5 3 5 5
5 5 4 4 4 3 5 5 4 5 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 5
5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 2 5 5 3 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 5 5
5 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 3 4 3 4 5 4
5 5 4 4 5 3 5 5 4 1 5 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 3 5 3 5
5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 2 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 3 4 5 4 4 5 5
5 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4
4 3 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 3 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 3 4 2 3 4 5
4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 4 4 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4
5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 4 2 3 1 3 2 3 3 2 3 1 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 1 4 3 3 3 1 4 4 1 2 4 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4
4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3
Prinsip Pemberian Kredit Keberhasilan Usaha KoperasiPartisipasi Anggota Kepemimpinan Pengurus
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Partisipasi Anggota   Kepemimpinan Pengurus   Prinsip Pemberian Kredit   Keberhasilan Usaha Koperasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 
1
1 
1
2 
1
3 
S
U
M 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 
S
U
M 
2
5 
2
6 
2
7 
2
8 
2
9 
3
0 
3
1 
3
2 
3
3 
3
4 
3
5 
3
6 
3
7 
3
8 
3
9 
4
0 
S
U
M 
4
1 
4
2 
4
3 
4
4 
4
5 
4
6 
4
7 
4
8 
4
9 
5
0 
5
1 
5
2 
5
3 
5
4 
5
5 
5
6 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
3
8 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 4 3 3 4 4 5 4 5 2 3 4 
4
1 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 4 5 4 2 4 4 4 5 3 3 5 
4
3 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 3 
4
6 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 
4
7 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 5 2 2 4 5 4 5 3 5 5 
4
5 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 2 5 2 4 5 4 5 5 3 5 
4
5 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 3 3 3 4 3 3 5 5 3 2 
3
9 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 4 4 3 3 4 5 4 5 2 3 5 
4
2 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 5 5 5 4 5 
5
8 5 4 5 4 4 5 4 3 3 5 4 
4
6 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 
6
3 4 5 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 
5 5 4 4 5 5 5 1 4 4 4 4 2 
5
2 4 3 4 5 4 4 3 2 4 4 5 
4
2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 
6
5 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 
4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
6
0 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
4
2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
6
0 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 4 
4
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 
6
0 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 5 4 2 4 3 5 3 5 3 5 3 
4
2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 
7
4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 4 3 4 5 4 3 4 4 2 4 
4
1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
6
0 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 4 4 2 4 3 3 4 4 2 4 
3
8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
6
1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 5 5 
4
7 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 3 5 
7
2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 5 4 5 3 4 3 4 3 5 3 5 
4
4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 2 
7
2 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6
5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4
3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
6
0 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 
5
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4
4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 
5
9 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
5
8 4 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 
4
2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
5
9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 
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Partisipasi Anggota   Kepemimpinan Pengurus   Prinsip Pemberian Kredit   Keberhasilan Usaha Koperasi 
5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 
5
8 4 4 4 2 4 4 4 3 5 4 4 
4
2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 
5
9 2 4 4 5 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
5
5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 
4
5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 
5
9 2 4 4 5 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 
5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 
5
5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
4
0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 
6
0 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 2 4 4 5 4 4 3 4 3 4 
4
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
5
1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4
3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 
5
8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
5 4 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 
5
7 4 4 5 5 4 2 3 4 3 5 5 
4
4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 5 4 4 5 4 4 2 3 5 5 4 2 
5
2 3 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 
4
9 3 3 4 1 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
5
6 2 3 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 3 4 4 4 
4 4 2 2 4 4 5 1 4 4 4 3 3 
4
4 4 2 3 3 3 3 3 4 5 4 4 
3
8 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 2 2 
5
2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 4 3 
4 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 5 
5
4 5 2 5 4 4 5 4 3 5 5 3 
4
5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 
5
5 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 
4 5 4 3 4 5 4 2 4 4 4 4 5 
5
2 4 2 4 5 4 4 4 5 4 5 3 
4
4 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 2 4 2 3 4 3 
5
8 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 4 
5 5 4 4 4 1 5 1 5 4 4 4 4 
5
0 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
4
9 1 4 5 5 5 1 5 4 5 4 5 5 4 5 3 5 
6
6 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 5 1 4 5 4 3 4 
5
4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 
4
8 1 3 5 4 5 4 5 1 4 2 2 5 4 3 4 3 
5
5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 2 4 4 3 5 5 
5 5 4 4 4 1 5 1 5 4 4 4 4 
5
0 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
4
9 1 4 5 5 5 1 5 2 5 4 5 5 4 5 3 5 
6
4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 1 5 1 5 4 4 4 4 
5
0 5 4 5 4 3 5 4 4 5 2 5 
4
6 1 4 5 5 5 1 5 2 5 4 5 5 4 5 3 4 
6
3 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 1 5 1 4 4 4 4 4 
4
9 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
4
9 1 4 5 5 5 1 5 2 5 4 5 5 4 5 3 5 
6
4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 3 1 4 5 3 3 3 1 3 4 4 1 
3
9 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
4
0 1 3 5 3 4 2 4 3 3 4 2 1 2 2 4 1 
4
4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 
5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 
5
4 2 3 1 3 2 3 3 2 3 1 4 
2
7 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 1 4 3 3 1 
5
3 4 4 1 2 4 2 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
4
5 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 
3
4 2 3 4 3 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
6
0 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 
4 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 4 2 
4
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
6
5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
4 4 4 3 4 4 2 5 4 4 5 4 
4
3 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 5 4 
6
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
4
3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
5
9 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 
4 3 4 4 5 3 3 3 4 3 4 4 2 
4
6 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 
3
3 2 3 1 4 2 3 3 2 4 1 2 
2
7 1 3 5 4 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 4 1 
4
2 2 3 2 3 1 3 2 1 4 2 2 3 2 2 2 2 
4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 3 
3
3 2 3 1 4 2 3 3 2 4 1 2 
2
7 1 3 5 4 2 2 2 4 3 4 2 1 2 2 4 1 
4
2 2 3 2 3 1 3 2 1 4 2 2 3 2 2 4 4 
5 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 
4
0 3 3 1 3 3 3 4 2 3 1 4 
3
0 1 4 5 3 4 3 4 5 5 3 4 1 4 2 3 1 
5
2 4 4 2 4 1 2 2 1 2 4 3 4 2 3 4 5 
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Partisipasi Anggota   Kepemimpinan Pengurus   Prinsip Pemberian Kredit   Keberhasilan Usaha Koperasi 
5 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 
4
1 2 3 1 3 2 3 3 2 3 1 4 
2
7 1 3 5 3 4 2 4 5 5 3 4 1 4 3 3 1 
5
1 4 4 3 4 1 2 3 1 3 4 2 4 2 3 4 5 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
4 5 3 4 5 5 3 3 4 4 4 4 
4
4 4 3 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
6
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4 3 2 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 
4
3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 4 
3
2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 
5
1 4 4 2 4 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 4 
4 3 1 4 5 3 3 3 1 3 4 4 1 
3
9 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 
3
7 4 1 5 1 2 3 3 3 4 3 4 4 4 1 5 4 
5
1 4 4 1 2 4 2 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 
4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 
5
0 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 
5
0 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 
4
1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 
6
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
4
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
6
6 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 
6
1 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 
4
7 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 4 
6
5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 3 
5
0 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
6
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
5
8 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
4
7 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
6
8 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
4 2 3 4 5 2 5 2 3 2 4 4 3 
4
3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 
3
8 4 4 5 3 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 
6
6 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 
5 3 3 4 4 5 5 3 3 5 4 4 3 
5
1 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 4 
4
4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 
6
2 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 5 5 
5 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 
5
4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 
4
5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 5 
7
0 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 5 4 5 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 
5
9 3 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 
4
4 5 3 2 5 5 3 5 2 5 3 5 5 5 5 5 5 
6
8 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 
5 4 4 4 5 3 5 4 4 3 4 4 4 
5
3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5 4 
4
0 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
6
7 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 3 4 5 4 
5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 4 4 4 
5
5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 
4
7 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
7
0 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 3 5 
5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 
5
9 3 4 5 4 3 4 3 4 5 5 5 
4
5 5 3 2 5 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
7
1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 
5 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 
4
5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
4
0 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
5
9 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
4 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 
3
9 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 
3
5 4 3 5 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 
5
7 4 4 2 4 4 2 2 4 3 3 3 4 2 3 4 5 
4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
4
5 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 
3
4 4 3 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 
5
8 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5
2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
4
0 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
5
9 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 216,1667 903,454 ,413 ,968 
VAR00002 217,0333 881,826 ,665 ,967 
VAR00003 217,1667 866,144 ,828 ,966 
VAR00004 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00005 216,3000 887,872 ,581 ,967 
VAR00006 217,4333 879,771 ,713 ,967 
VAR00007 216,7000 892,355 ,447 ,968 
VAR00008 217,0333 881,826 ,665 ,967 
VAR00009 217,1667 866,144 ,828 ,966 
VAR00010 216,7667 922,875 -,145 ,969 
VAR00011 217,6667 906,920 ,153 ,968 
VAR00012 217,4333 879,771 ,713 ,967 
VAR00013 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00014 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00015 217,4333 893,702 ,456 ,968 
VAR00016 217,2667 880,271 ,700 ,967 
VAR00017 217,2000 895,062 ,512 ,967 
VAR00018 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00019 216,7667 900,944 ,496 ,967 
VAR00020 217,2667 880,271 ,700 ,967 
VAR00021 217,2667 897,375 ,504 ,967 
VAR00022 217,1000 895,266 ,440 ,968 
VAR00023 217,4667 878,189 ,721 ,967 
VAR00024 216,6667 890,575 ,588 ,967 
VAR00025 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00026 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00027 217,0333 855,826 ,807 ,966 
VAR00028 217,1000 895,266 ,440 ,968 
VAR00029 216,4333 943,151 -,587 ,970 
VAR00030 217,1333 890,189 ,471 ,968 
VAR00031 216,7667 887,082 ,619 ,967 
VAR00032 217,2000 883,959 ,591 ,967 
VAR00033 216,7667 890,530 ,622 ,967 
VAR00034 216,9333 932,133 -,358 ,969 
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VAR00035 216,4000 902,800 ,349 ,968 
VAR00036 216,8667 903,844 ,355 ,968 
VAR00037 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00038 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00039 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00040 217,1667 865,799 ,834 ,966 
VAR00041 216,4333 893,013 ,471 ,967 
VAR00042 216,8000 899,614 ,238 ,968 
VAR00043 217,0667 853,651 ,800 ,966 
VAR00044 216,7000 889,872 ,682 ,967 
VAR00045 216,6333 894,516 ,611 ,967 
VAR00046 217,2667 861,444 ,832 ,966 
VAR00047 216,7333 888,892 ,593 ,967 
VAR00048 216,9667 858,309 ,795 ,966 
VAR00049 217,5000 876,534 ,732 ,967 
VAR00050 217,2667 861,444 ,832 ,966 
VAR00051 216,9667 858,309 ,795 ,966 
VAR00052 217,0333 899,757 ,398 ,968 
VAR00053 217,0667 906,823 ,241 ,968 
VAR00054 217,2000 883,131 ,669 ,967 
VAR00055 217,0667 893,030 ,562 ,967 
VAR00056 216,5333 891,499 ,674 ,967 
VAR00057 217,4667 878,533 ,714 ,967 
VAR00058 217,1667 876,006 ,777 ,967 
VAR00059 216,5667 895,013 ,503 ,967 
VAR00060 216,4333 899,495 ,380 ,968 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,968 60 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Data Uji Coba 
Hasil Validitas dan Reliabilitas
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UJI PRASYARAT ANALISIS 
Uji Normalitas 
Uji Linieritas 
Uji Multikolinieritas 
Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Prasyarat Analisis 
 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 
N 68 68 68 68 
Normal Parametersa,b 
Mean 52,1471 41,5000 60,9706 60,0441 
Std. Deviation 7,35510 5,38239 6,42051 7,75065 
Most Extreme Differences 
Absolute ,135 ,155 ,153 ,159 
Positive ,095 ,082 ,098 ,128 
Negative -,135 -,155 -,153 -,159 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,115 1,278 1,265 1,315 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,167 ,076 ,081 ,063 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Linearitas 
a. Keberhasilan Usaha – Partisipasi Anggota 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
VAR00004 * 
VAR00001 
Between 
Groups 
(Combined) 3012,369 19 158,546 7,516 ,000 
Linearity 2411,690 1 2411,690 114,332 ,000 
Deviation from 
Linearity 
600,679 18 33,371 1,582 ,104 
Within Groups 1012,499 48 21,094   
Total 4024,868 67    
b. Keberhasilan Usaha – Kepemimpinan Pengurus 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
VAR00004 * 
VAR00002 
Between 
Groups 
(Combined) 2363,322 17 139,019 4,183 ,000 
Linearity 1938,001 1 1938,001 58,319 ,000 
Deviation from 
Linearity 
425,320 16 26,583 ,800 ,679 
Within Groups 1661,546 50 33,231   
Total 4024,868 67    
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c. Keberhasilan Usaha – Prinsip Pemberian Kredit 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
VAR00004 * 
VAR00003 
Between 
Groups 
(Combined) 3309,963 22 150,453 9,470 ,000 
Linearity 2955,513 1 2955,513 186,036 ,000 
Deviation from 
Linearity 
354,450 21 16,879 1,062 ,418 
Within Groups 714,905 45 15,887   
Total 4024,868 67    
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) -6,110 4,137 
 -
1,477 
,145 
     
VAR00001 ,309 ,084 ,293 3,658 ,001 ,774 ,416 ,200 ,464 2,153 
VAR00002 ,223 ,108 ,155 2,053 ,044 ,694 ,249 ,112 ,525 1,904 
VAR00003 ,669 ,098 ,554 6,797 ,000 ,857 ,647 ,371 ,448 2,233 
a. Dependent Variable: VAR00004 
 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2806,193 3 935,398 1,466 ,232b 
 Residual 40831,847 64 637,998   
 Total 43638,040 67    
a. Dependent Variable: Absolute Residu 
b. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002, VAR00001 
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HASIL ANALISIS DATA 
 
Hasil Regresi Ganda 
Sumbangan Relatif 
Sumbangan Efektif 
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1. Hasil Analisis Data 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Praktik Pengalaman 
Lapangan, Motivasi Belajarb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Minat Menjadi Guru 
b. All requested variables entered. 
 
 
2. Uji Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,555a ,308 ,294 ,33260 
a. Predictors: (Constant), Praktik Pengalaman Lapangan, Motivasi Belajar 
 
3. Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 3257,242 3 1085,747 90,523 ,000b 
Residual 767,625 64 11,994   
Total 4024,868 67    
a. Dependent Variable: VAR00004 
b. Predictors: (Constant), VAR00003, VAR00002, VAR00001 
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4. Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6,110 4,137  -1,477 ,145 
VAR00001 ,309 ,084 ,293 3,658 ,001 
VAR00002 ,223 ,108 ,155 2,053 ,044 
VAR00003 ,669 ,098 ,554 6,797 ,000 
a. Dependent Variable: VAR00004 
 
5. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ʃx1y Ʃx123Y
1119,97946 2957,027 100% 37,88
369,734 2957,027 100% 12,50
1467,31369 2957,027 100% 49,62
100
(SE%)x1 = ( SR%)x1x R2 37,875 0,809 30,64
(SE%)x2 = ( SR%)x1x R2 12,504 0,809 10,12
(SE%)x3 = ( SR%)x1x R2 49,621 0,809 40,14
80,9
Sumbangan Relatif ( SR%) =
Sumbangan Efektif (SR%)
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Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pada Badan 
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah; 
  3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah. 
 
Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor : 074/3021/Kesbangpol/2016 Tanggal ; 07 Desember 2016 Perihal : 
Rekomendasi Penelitian 
 
 
 
Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, memberikan rekomendasi kepada : 
 
1. Nama : IKHSAN DWI ANGGORO 
2. Alamat : Dk. Bamban RT 003, RW 003, Kelurahan Lemahabang, Kecamatan Doro, Kabupaten 
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah 
3. Pekerjaan : Mahasiswa 
    
Untuk : Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut : 
 
a. Judul Proposal : PENGARUH PARTISIPASI ANGGOTA, KEPEMIMPINAN PENGURUS DAN PRINSIP 
PEMBERIAN KREDIT TERHADAP KEBERHASILAN USAHA KOPERASI PEGAWAI 
REPUBLIK INDONESIA (KPRI) RASA KECAMATAN DORO KABUPATEN 
PEKALONGAN 
b. Tempat / Lokasi : Kabupaten Pekalongan 
c. Bidang Penelitian : Ekonomi  
d. Waktu Penelitian : 13 Desember 2016  s.d. 31 Januari  2017 
e. Penanggung Jawab : Prof. Dr. Sukidjo, M.Pd 
f. Status Penelitian : Baru 
g. Anggota Peneliti : - 
h. Nama Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta 
    
Ketentuan yang harus ditaati adalah : 
 
a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat setempat / Lembaga swasta 
yang akan di jadikan obyek lokasi; 
b. Pelaksanaan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu 
kestabilan pemerintahan; 
c. Setelah pelaksanaan kegiatan dimaksud selesai supaya menyerahkan hasilnya kepada Kepala Badan 
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah; 
d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelaksanaan kegiatan belum selesai, 
perpanjangan waktu harus diajukan kepada instansi pemohon dengan menyertakan hasil penelitian 
sebelumnya; 
e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan 
perbaikan sebagaimana mestinya. 
 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 
 
Semarang, 08 Desember 2016 
 
 KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH 
PROVINSI JAWA TENGAH 
 
 
 
SUJARWANTO DWIATMOKO 
 
 
 
 
UPT PTSP BPMD  08 Desember 2016 
 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH 
Alamat : Jl. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 – 3547438 – 3541487 
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http ://bpmd.jatengprov.go.id 
Semarang - 50131 
 
    Semarang, 08 Desember 2016 
Nomor : 070/11799/2016   
Sifat : Biasa   
Lampiran : 1 (Satu) Berkas   
Perihal : Rekomendasi Penelitian  Kepada 
   Yth. Bupati Pekalongan  
u.p Kepala Kantor Kesbangpol  
Kab. Pekalongan 
  
 
 
Dalam rangka memperlancar pelaksanaan kegiatan penelitian bersama ini terlampir 
disampaikan Rekomendasi Penelitian Nomor 070/3100/04.5/2016 Tanggal 08 Desember 2016 
atas nama IKHSAN DWI ANGGORO dengan judul proposal PENGARUH PARTISIPASI ANGGOTA, 
KEPEMIMPINAN PENGURUS DAN PRINSIP PEMBERIAN KREDIT TERHADAP KEBERHASILAN 
USAHA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA (KPRI) RASA KECAMATAN DORO 
KABUPATEN PEKALONGAN, untuk dapat ditindaklanjuti. 
 
Demikian untuk menjadi maklum dan terimakasih. 
 
 
 KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH 
PROVINSI JAWATENGAH 
 
 
 
Ir. SUJARWANTO DWIATMOKO, M.Si. 
Pembina Utama Madya 
NIP.19651204 199203 1 012 
 
 
 
 
Tembusan : 
1. Gubernur Jawa Tengah; 
2. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah; 
3. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik Daerah Istimewa Yogyakarta 
4. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta; 
5. Sdr. IKHSAN DWI ANGGORO. 
  
 
  
 
  
 
